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ABSTRAK 

Haspiana. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick Terhadap 
Maha>rah al-Kala>m Siswa Kelas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang Kabupaten 
Pinrang. (Dibimbing oleh Muh. Iqbal Hasanuddin, dan Muhammad Irwan). 
 

Peserta didik menganggap bahwa pelajaran bahasa Arab sulit untuk dipahami 
dan masih kurang percaya diri dalam berbicara bahsa Arab. Hal tersebut terlihat dari 
minimnya keterlibatan peserta didik dalam mengungkapkan pendapatnya dalam 
pembelajaran. Sehingga adanya model pembelajaran kooperatif talking stick 
merupakan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan dan cocok 
mendapatkan partisipasi secara aktif.. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini yakni (1) Bagaimana Maha>rah al-Kala>m siswa kelas VIII MTs 
At-Thahiriyah Paladang sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
talking stick. (2) Bagaimana Maha>rah al-Kala>m siswa kelas VIII MTs At-Thahiriyah 
Paladang setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif talking stick. (3) 
Apakah terdapat perbedaan Maha>rah al-Kala>m siswa kelas VIII MTs At-Thahiriyah 
Paladang sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif talking 
stick. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif khususnya kuantitatif 
eksperimen dengan desain penelitian Pre-Eksperimental serta jenis One-Group 
Pretest-Posttest Design. Sampel yang digunkan adalah sampel jenuh. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, pre-test, treatment, post-test, dan 
dokumentasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisi inferensial mencakup uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada nilai rata-rata pre- test yakni 
57,22 dan post- test yakni 82,00 menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 
signifikan. Selanjutnya pada hasil ujian hipotesis paired samples test diketahui nilai 
thitung 9.651 lebih besar dari  ttabel 2.110. De lngan melmbandingkan keldula nilai telrse lbu lt 
didapatkan hasil bahwa hipotelsis alternatif ditelrima. Hal ini belrarti adanya pe lrbe ldaan 
yang signifikansi antara rata-rata prel-telst dan post-telst yang artinya telrdapat 
perbedaan maha>rah al-Kala>m sebelum dan setelah pelnggulnaan modell pelmbe llajaran 
koope lratif talking stick telrhadap siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick, Maha>rah al-Kala>m 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf  Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha T te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ



 

 

 Shad Ş es (dengan titik di bawah) ص

  Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ْ      Ha H Ha 

 Amzah „ Apostrof   ء

ٖ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

2. Vokal 

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupat anda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 



 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanyá’ A a dan i ـ يَ 

 َٕ  fathahdan wau Au a dan u ـ 

Contoh: 

ي فَ   kaifa :  ك 

لَ   ٕ  ْ  : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

َ|ََـٗ   ـ اَ
Fathah dan alif dan 

yá’ 
Ā a dan garis di atas 

 َٗ  Kasrah dan yá’ Î i dan garis di atas ـ 

 َٕ  Dammah dan wau Û u dan garis di atas ـ 

Contoh: 

اثَ   māta  :  ي 

ي ٗ  ramā  :  ر 



 

 

 qîla  :   ل ي مَ 

ثَ   ٕ  ً  yamûtu  : ي 

4. Tā’Marbutah 

Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: 

a) tā’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b) tāmarbǔtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tāmarbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

َُّت َ انج  تَ  ض   ٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : ر 

ه ت َ ا ن فاض  ي ُ تَ  د   ً  al-madīnah al-fādilahatau al-madīnatul fāḍilah : ا ن 

ت َ  ً ك   al-hikmah   :  ا ن ذ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda  tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 

Contoh: 

بُّ ا  rabbanā   :    ر 

 najjainā   :   َ جّي ُ ا

كَ   al-haqq   :   ان ذ 

ىَ   nu’ima   :   َ عِّ



 

 

 َٔ د   aduwwun‘  :   ع 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّٗ  ,(ـ 

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (î). 

ه يَِّ  Ali (bukan „Aliyyatau  „Aly)„ : ع 

ب يَ  ر   Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby)„ :        ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

صَ   ً  al-syamsu (bukanasy-syamsu)  :   ان شَّ

ن ت َ ن س   al-zalzalah (bukanaz-zalzalah)  :   ا نسَّ

ف ت َ  al-falsafah  :   ا ن ف ه ط 

 al-bilādu  : ا ن ب لا دَ 

7. Hamzah 

Hamzah adalah aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ  ٔ ر   ta’muruna  :   ت ا ي 



 

 

عَ   ٕ  ’al-nau  :   ا نَُّ

ءَ   syai’un  :   ش ي 

ثَ  ر   umirtu  : أ ي 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (darial-Qur’ān), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fīẓilāl al-qur’an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓlā bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

ي ُ االل َ  dīnullah  :    د 

     billah  :     ب الل َ



 

 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 ًَ َد  ت َالل َْ ىَفَٗر    :  hum fīrahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal namadiri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal  nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Contoh: 

Wamā Muhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitin wudi’alinnasilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqizmin al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar Pustaka atau daftar referensi.  



 

 

Contoh: 

a) Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad 

Ibnu). 

b) Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 

Zaid, Nasr Hamid Abu). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibaku kan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata’āla 

saw.  =  ṣhallallāhu ‘alaihiwasallam 

a.s.  = ‘alaihi al-sallām 

H  =  Hijrah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja) 

w.  =  Wafattahun 

QS…/…: 4 =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

صََ َصفذّ =    

بدٌَٔيكاٌَ =  دو  

 صهَٗاللَعهيتَٔضهى =  صهعى

َ =  ط  طبعت

 بدٌََٔاشر =  دٌ



 

 

ِ =  انز  إنَٗآسرْا/آسر

 جسء =  ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.             : 

 

 

et  al.         : 

 

 

Cet.           : 

Terj.          : 

 

Vol.          :  

 

No.           :  

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama pengarannya. 

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses pembelajaran dapat dikatakan sebagai salah satu komponen penting 

untuk mencapai kemajuan dalam pembelajaran. Selama proses pembelajaran terjadi, 

terdapat komunikasi antara guru dan peserta didik, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Untuk dapat memahami dan mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya, tentu saja diperlukan pembelajaran yang bersifat aktif, yaitu 

pembelajaran yang tidak fokus pada guru tetapi fokus pada pesrta didik.
1
 Dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, seorang guru perlu merancang proses pembelajaran 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang sesuai agar proses pembelajaran 

berjalan dengan efektif, efisien, dan memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan bagi para peserta didik.
2
 

Sementara itu, pembelajaran bahasa Arab dapat diartikan sebagai suatu proses 

mengubah keterampilan berbahasa Arab secara efektif sehingga tujuan pembelajaran 

bahasa Arab dapat tercapai.
3
 Metode pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih 

menarik jika menggunakan model pembelajaran yang beragam karena dapat membuat 

aktivitas pembelajaran benar-benar terjadi. Guru yang mampu memilih model 

pembelajaran dengan tepat dapat menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan. 

Model pembelajaran kooperatif menjadi salah satu pendekatan yang dapat diterapkan 

                                                             
1
Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Forsiladi, 2020)., h. 

04 
2
Ali Rahman, „Desain Model Dan Materi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi‟, 

Jurnal Studi Pendidikan, 16.2.IAIN Parepare (2018),َh. 129. 
3
Saepudin, „Teori Lingiustik Dan Psikologi Dalam Pembelajaran Bahasa‟, Jurnal Studi 

Pendidikan, 16.1.IAIN Parepare (2018), h.102. 
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dalam konteks pembelajaran.
4
 Hal Ini, menciptakan kondisi pembelajaran yang 

memungkinkan terjadinya interaksi dan komunikasi yang luas antara guru dan siswa, 

serta antar sesama siswa. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Maidah ayat 2, Allah Swt 

berfirman: 

                          

        

Artinya: 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan  tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

5
 

Dalam ayat tersebut memberikan petunjuk yang jelas tentang perintah Allah 

kepada hambaNya untuk saling membantu dan memberikan pertolongan dalam 

perbuatan baik. Sebaliknya, Allah melarang hambaNya untuk membantu dalam 

perbuatan dosa atau yang tidak sesuai dengan ketetapanNya.
6
 Dalam hal ini, konsep 

pembelajaran kooperatif mencakup kegiatan di mana peserta didik bekerja sama dan 

saling membantu dalam proses belajar. Melalui cara ini, diharapkan peserta didik 

dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru melalui interaksi dalam 

kelompok. 

Berbicara mengenai keterampilan berbahasa, terdiri empat aspek penting yaitu 

maha>rah ‘istima>’, maha>rah al-kala>m, maha>rah al-qira>’ah. dan maha>rah al-kita>bah. 

Untuk menjadi terampil dalam berbicara, diperlukan penguasaan secara bertahap 

                                                             
4
Baiq Tuhfattul Unsi, „Optimalisasi Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Model Pembelajaran 

Komunikatif-Elektik‟, Ilmu Pendidikan, 1.1 (2017), h. 103. 
5
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahan (Jakarta: PT Sygma Exagrafika, 

2010). 
6
Ulfah Rulli Astuti, „Analisis Tafsir Surat Al-Maidah Ayat 2‟, The Light Journal of 

Librarianship and Information Science, 2.2.Universitas Islam Negari Saifudin Zuhri (2022), h. 91. 
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terhadap keempat aspek tersebut. Di lingkungan sekolah, pembelajaran tidak hanya 

menekankan teori semata, melainkan peserta didik juga dituntut untuk 

mengembangkan bahasa sesuai fungsinya sebagai alat komunikasi. Salah satu aspek 

keterampilan  yang penting adalah keterampilan berbahasa. Keterampilan berbicara 

yang baik pada seseorang akan mencerminkan kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi secara keseluruhan.
7
 

Namun, kondisi pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII MTs At-Thahiriyah 

Paladang menunjukkan perbedaan, di mana pembelajaran masih fokus pada peran 

guru sehingga sebagian besar peserta didik tidak terlibat secara aktif. Selain itu, rasa 

bosan muncul karena kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. Hal ini terlihat dari minimnya partisipasi peserta didik dalam mengungkapkan 

pendapatnya.
8
 Rendahnya keterampilan berbicara disebabkan beberapa peserta didik 

merasa kurang percaya diri dan enggan berbicara di depan teman-temanya. Adanya 

anggapan bahwa pembelajaran bahasa Arab sulit dipahami sehingga mereka merasa 

takut ketika melakukan kesalahan berbicara menggunakan bahasa Arab.
9
 Oleh karena 

itu, diperlukan suatu strategi atau model pembelajaran yang dapat mendorong siswa 

untuk menguasainya dengan serius, berperan aktif, dan menciptakan suasana belajar 

yang mendukung.  

Untuk mengatasi hal ini, penulis tertarik menerapkan model pembelajaran 

kooperatif talking stick. Model ini dipilih karena dianggap menyenangkan dan cocok 

untuk meningkatkan partisipasi peserta didik secara aktif. Selain itu, karakter peserta 

                                                             
7
Linda Eka Pradita, Berbahasa Produktif Melalui Keterampilan Berbicara (Jawa Tengah: PT. 

Nasya Expanding Management, 2021), h. 125. 
8
Andi Abdurrahman, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Mts At-Thahiriyah Paladang, 

(wawancara 25 Oktober 2023)  
9
Naomi dan dan Areta Regina, Siswa Mts At-Thahiriyah Paladang, (wawancara 27 Oktober 

2023) 
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didik yang lebih menyukai pembelajaran kelompok. Tentunya penulis berharap 

penerapan model pembelajaran ini dapat mengembalikan semangat dan keaktifan 

peserta didik, serta berdampak positif terhadap maha>rah al-Kala>m  siswa kelas VIII 

MTs At-Thahiriyah Paladang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana maha>rah al-Kala>m  siswa kelas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang 

sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif talking stick? 

2. Bagaimana maha>rah al-Kala>m  siswa kelas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang 

setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif talking stick? 

3. Bagaimana perbedaan maha>rah al-Kala>m  siswa kelas VIII MTs At-Thahiriyah 

Paladang sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif 

talking stick?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana maha>rah al-Kala>m  siswa kelas VIII MTs At-Thahiriyah 

Paladang sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif talking stick. 

2. Mengetahui bagaimana maha>rah al-Kala>m  siswa kelas VIII MTs At-Thahiriyah 

Paladang setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif talking stick. 

3. Mengetahui ada tidaknya perbedaan maha>rah al-Kala>m  siswa kelas VIII MTs 

At-Thahiriyah Paladang sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif talking stick. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Dari tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk hal-hal berikut ini: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Adanya penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan referensi bacaan yang 

bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman pribadi mengenai 

model pembelajaran talking stick terhadap maha>rah al-Kala>m   

b. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat dalam mengembangkan bahasa arab yang menyenangkan bagi 

peserta didik.  

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmu yang bermanfaat bagi sekolah dalam pengembangan bahasa arab. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Be lrdasarkan hasil pelne llulsulran, telrdapat belbe lrapa pelne llitian yang re lle lvan 

be lrhulbulngan de lngan pe lne llitian ini. Diantaranya:  

1. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Sitti Sakinah pada tahuln 2018, de lngan juldu ll 

“Pe lningkatan Pe lngulasaan Kosakata Bahasa Arab Me llaluli Game l Talking Stick Di 

Asrama Ma‟had Institult Agama Islam Ne lge lri (IAIN) Pare lpare l”. Pelne llitian 

telrse lbult be lrtuljulan ulntulk melnge ltahuli pe lningkatan pelngulasaan kosakata bahasa 

arab delngan me lnggulnakan game l talking stick. Hasil dari pelne llitian melnulnjulkkan 

bahwa pelnggu lnaan game l talking stick dapat melningkatkan pelngulasaan kosakata 

bahasa arab. Hasil pelne llitian telrse lbult dike ltahuli mellaluli data pelne llitian delngan 

melnggulnakan te ls be lrulpa prel-te lst dan post-te lst dalam belntulk te ls te lrtullis dan nilai 

hasil tels ulntulk kellas control dan elkspe lrime ln dibandingkan, lalul dianalisis delngan 

melnggulnakan rulmuls standar de lviasi. Se lbe llulm game l talking stick 

diimplelme lntasikan kosakata bahasa arab di asrama masih sangat relndah hal itul 

dapat dibulktikan delngan hasil prel-te lst mahasiswa delngan nilai rata-rata kellas 

e lkspe lrimeln 35 dan control 31. Ke lmuldian seltellah game l talking stick 

diimplelme lntasikan pada kellas elkpe lrimeln, pelngulasaan kosakata bahasa arab 

melningkat de lngan hasil post-te lst mahasiswa ke llas elkspe lrimeln nilai rata-rata 91 

dan kellas kontrol delngan nilai rata-rata 73.5. Be lrdasarkan hasil telrse lbult t-tablel 

2.069 < t-te lst 7.91.  
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De lngan de lmikian melnulnjulkkan bahwa Ha dite lrima dan Ho ditolak, yang 

artinya pe lnggulnaan game l talking stick dapat melningkatkan pe lngulasaan bahasa 

arab pelse lrta didik di Asrama Ma‟had IAIN Pare lparel.
10

  

2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Darma Indrianti pada tahuln 2020, delngan juldu ll 

“Pe lnelrapan Meltodel Pe lmbellajaran Talking Stick dalam Melningkatkan Aktifitas 

Be llajar PKn Pe lse lrta Didik ke llas IV MIN 11 Bandar Lampulng”. Latar be llakang 

pe lnellitian ini dimana aktifitas bellajar hasil be llajar pelse lrta didik masih relndah 

khulsulsnya pada mata pellajaran PKn. Maka pelne lliti melngambil tindakan 

pe lnelrapan modell pelmbe llajaran talking stick diharapkan dapat melningkatkan 

ke laktifan dan hasil bellajar siswa. Dalam pelne llitian ini melnggulnakan me ltodel 

Pe lne llitian Tindakan Ke llas (PTK).Se lte llah meltodel pe lmbellajaran talking stick 

ditelrapkan, hasil pelne llitian melnulnjulkkan bahwa adanya pe lningkatan aktifitas 

be llajar pelse lrta didik pada mata pellajaran PKn.  

Pada sikluls I aktivitas be llajar pelse lrta didik me lncapai nilai rata-rata 65,7% 

dalam katelgori baik dan pada sikluls II me lnjadi 79,2% dalam katelgori baik dan 

sikluls III julga me lnjadi 88,8% delngan kate lgori sangat baik. Dari hasil analisi data 

telrse lbult, dapat disimpullkan bahwa pelne lrapan meltodel pelmbe llajaran talking stick 

dapat melningkatkan aktifitas bellajar pelse lrta didik kellas IV MIN 11 Bandar 

Lampulng.
11

  

3. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Ramiyati pada tahuln 2021 delngan juldull “ 

Pe lne lrapan Mu lhadatsah Yaulmiyyah Dalam Me lningkatkan Maharah Kalam Siswa 

                                                             
10
Sitti Sakinah, „Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Melalui Game Talking Stick 

Di Asrama Ma‟had Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare‟ (Skripsi: Pendidikan Bahasa Arab, 

2018). 
11
Dharma Indrianti, „Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick Dalam Meningkatkan 

Aktifitas Belajar PKn Peserta Didik Kelas IV MIN 11Bandar Lampung‟ (Universitas Agama Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2020). 
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Ke llas VII Mts BPD De lbowae l Banyulwangi. Tuljulan pe lnellitian ini ulntulk 

melnge ltahuli pe lne lrapan mulhadatsah yaulmiyah dalam me lningkatkan maharah 

kalam siswa dan melnge ltahuli bagaimana dampak mulhadatsah dalam 

melningkatkan maharah kalam siswa kellas VII di Mts BPD De lbowae l. Adapuln 

meltode l pelnellitian ini adalah pelne llitian kulalitatif. Data yang dikulmpullkan dalam 

pe lnellitian belrsifat de lskriptif melnge lnai ulraian-ulraian kelgiatan pelmbe llajaran  

siswa  

Adapuln hasil dari pelnellitian melnulnjulkkan bahwa meltodel mulhadatsah ini 

dapat melmbiasakan para siswa kellas VII BPD De lbowae l ulntu lk belrbicara bhasa 

Arab, siswa le lbih be lrani melmpratelkkan pe lrcakapan delngan me lnghilangkan rasa 

malul dan takult salah, siswa rajin melmpelrbanyak pe lrbe lndaharaan kata dan 

kalimat..
12

 

Adapuln pe lrbe ldaan dan pe lrsamaan pelnellitian telrdahullul de lngan pe lne llitian ini 

digambarkan pada tabell be lrikult ini: 

Tabell 2.1 Pe lrbeldaan dan Pelrsamaan Pelne llitian Relle lvan 

No 
Nama Pelne lliti dan 

Juldull Pe lne llitian 
Pe lrbe ldaan Pe lrsamaan 

1.  Sitti Sakinah 

“Pe lningkatan 

Pe lngulasaan Kosakata 

Bahasa Arab Me llaluli 

Game l Talking Stick di 

Pe lrbe ldaannya pe lne llitian 

telrdahullul variabel 

pe lngulasaan kosakata 

se ldangkan pe lne llitian ini 

telrkait delngan maharah 

Adapuln pe lrsamaan 

pe lnellitian telrdahullul 

de lngan pe lne lliti yaitul 

sama-sama 

melnggulnakan  

                                                             
12

Ramiyati, “ Penerapan Muhadatsah Yaumiyyah Dalam Meningkatkan Maharah Kalam 

Siswa Kelas VII Mts BPD Debowae Banyuwangi, (Institut Agama Islam Darussalam Blokagung 

Bnayuwangi, 2021) 
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Asrama Ma‟had 

Institult Agama Islam 

Ne lge lri (IAIN) 

Pare lparel ”  

al-kalam. modell pe lmbellajaran 

talking stick. 

2.  Dharma Indrianti 

“Pe lnelrapan Meltode l 

Pe lmbellajaran Talking 

Stick dalam 

Me lningkatkan 

Aktifitas Be llajar PKn 

Pe lse lrta Didik kellas IV 

MIN 11 Bandar 

Lampulng” 

Pe lrbe ldaannya te lrdapat 

pada objelk kajian 

pe lnellitiannya, pe lnellitian 

telrdahullul belrtuljulan 

melningkatkan aktifitas 

be llajar PKn se ldangkan 

pe lnellitian ini melrulju lk 

pada maharah al-kalam 

siswa. Pe lrbe ldaan lainnya 

pe lnelliti Dharma Indrianti 

melnggulnakan me ltodel 

PTK se ldangkan pe lne llitian 

ini melnggulnakan meltode l 

kulantitatif. 

Pe lrsamaan pelnellitian 

telrdahullul delngan 

pe lnellitian ini telrdapat 

pada variabell X yaitul 

modell pe lmbellajaran 

talking stick. 

3.  Ramiyati “ Pe lnelrapan 

Mulhadatsah 

Yaulmiyyah Dalam 

Me lningkatkan 

Maharah Kalam Siswa 

Ke llas VII Mts BPD 

Pe lne llitian telrdahullul, 

variabe ll belbasnya 

pe lnelrapan mulhadatsah 

yaulmiyyah se ldangkan 

pe lnellitian ini fokuls pada 

pe lngarulh mode ll 

Adapuln pe lrsamaan 

pe lnellitiannya telrle ltak 

pada variabell Y nya 

yaitul sama-sama fokuls 

telrhadap maharah al-

kalam. 
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De lbowae l 

Banyulwangi”  

pe lmbellajaran koopelratif 

talking stick. Di sisi lain 

meltode l pelne llitian 

telrdahullul melnggulnakan 

kulalitatif delskriptif 

se ldangkan pe lne llitian ini 

kulantitatif elkspe lrimeln.  

B. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Pengaruh 

Arti pe lngarulh me lnulrult ruljulkan Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia adalah 

ke lkulatan yang ada ataul timbull pada diri selse lorang ataul sulatul belnda yang tulru lt 

melmbe lntulk karaktelr, kelyakinan, ataul tindakan selse lorang.
13

  

Sulharsimi Arikulnto melndelfinisikan pelngaru lh selbagai hulbulngan se lbab-akibat 
antara dula kondisi, di mana kondisi pelrtama dapat melnjadi pelnye lbab yang 
melmpe lngarulhi kondisi keldula. 

Dalam arti lain pelngarulh adalah:  

a. ke lkulatan yang me lmbulat selsulatul telrjadi 

b. se lsulatul yang dapat melmbe lntulk ataul me lngulbah se lsulatul yang lain 

c. tulndulk ataul melngikulti karelna kelkulasaan ataul ke lkulatan orang lain.
14

 

 
Me lnulrult Baduldul Zain pe lngarulh adalah sulatul daya yang mme lnye lbabkan 
se lulatul te lrjadi artinya se lsulatul yang dapat melmbelntulk ataul  melngulbah 
se lsulatul yang be lrbe lda.  
Poe lwadarmita julga be lpe lndapat bahwa pelngaulh ialah selsulatul daya yang yang 
ada pada selsulatul yang dapat melmbawa pelrulbahan pada orang lain. Pelngarulh 
dapat belrulpa daya yang dapat melmicul sulatul pelrulbahan, maka jika salah satul 

                                                             
13

Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1150. 
14
Irma Riswanti, „Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu Terhadap Kualitas Kinerja 

Mengajar‟ (Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 35.  
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ulnsulr yang me lmiliki pelnngarulh me lngalami pelrulbahan maka akan 
melnimbu llkan selbulah akibat.

15
 

De lngan pe lnge lrtian telrse lbult, dapat disimpullkan bahwa pelngarulh adalah daya 

tarik yang dapat melmbe lntulk te lrjadinya pe lrulbahan melnuljul sulatul kondisi yang le lbih 

baik. Olelh karelna itul, dalam kontelks pelne llitian ini, pelngarulh melruljulk pada dampak 

dari pelne lrapan modell pelmbe llajaran koope lratif talking stick telrhadap maha>rah al-

kala>m. Delngan me lnggulnakan modell pelmbellajaran telrse lbult, akan dikeltahuli apakah 

ada pelngarulhnya te lrhadap maha>rah al-Kala>m  siswa.  

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pe lnge lrtian Mode ll Pelmbe llajaran Koope lratif 

Pada dasarnya mode ll pelmbellajaran adalah sulatul be lntulk pe lnelmulan yang 

digambarkan dari awal sampai akhir dan dipelrke lnalkan selcara ulnik olelh gulrul.
16

 

De lngan de lmikian, modell pelmbellajaran dapat dianggap se lbagai sulatul kelrangka 

konse lptulal yang siste lmatis dalam melngatulr pe lngalaman bellajar gulna melncapai 

tuljulan pe lmbellajaran. Modell ini be lrfulngsi se lbagai pandulan bagi gulrul dalam 

pe lrancangan dan pellaksanaan prosels pe lmbellajaran.
17

Le lbih lanjult, modell 

pe lmbellajaran julga dike lnal selbagai pola yang dapat dimanfaatkan dalam melmbelntulk 

program kulrikullu lm, melnyulsuln bahan pe lre lncanaan, dan melmbimbing pe lmbellajaran 

di kellas.
18

 Dalam kontelks pe lmbellajaran, gulrul tidak hanya be lrpe lran se lbagai sulmbelr 

pe lnge ltahulan dan fasilitator, teltapi julga melnggulnakan be lrbagai meldia ulntulk 

melrancang stratelgi, mode ll, dan pelnde lkatan yang inte lraktif selsulai delngan 

                                                             
15
Jayanti, „Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind Maaping Terhadap Hasil Belajar 

Siswa‟ (UIN Raden Fatah Palembang, 2020), h. 12. 
16

Nur Asiza and Muhammad Irwan, Everyone Is a Teacher Here (Parepare: CV. Kaaffah 

Learning Center, 2019). h. 30  
17

Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa, ed. 

by Dwi Novidiantoko (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2017).h 42 
18

Herdah, Kolaborasi Dan Elaborasi Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020), h. 117. 
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karaktelristik pelse lrta didik.
19

 Mode ll pelmbellajaran digulnakan selbagai peldoman dalam 

melre lncanakan pelmbe llajaran di kellas ulntulk melmbantul pe lse lrta didik melncapai 

potelnsinya. 

Salah satul be lntulk modell pe lmbellajaran yang te llah dikelmbangkan se lcara 

melndalam adalah pelmbe llajaran koopelratif. Tuljulan dari pelndelkatan ini adalah ulntulk 

melningkatkan kelrja sama di antara pelse lrta didik, melnge lmbangkan rasa pelrcaya diri, 

dan melningkatkan kelmampulan akadelmik yang te lntulnya dise lsulaikan delngan kondisi 

dan dinamika kellas yang ada.
20

 Tuljulan dibelntulknya ke llompok telrse lbult agar masing-

masing pe lse lrta didik aktif melnye lle lsaikan tulgas be lrsama dalam satul kellompok. 

Pe lmbellajaran koopelratif melrulpakan pelnde lkatan di mana siswa bellajar dan 

be lkelrja selcara kolaboratif dalam kellompok kelcil, yang biasanya telrdiri dari 4 hingga 

6 orang de lngan strulktulr kellompok yang belragam, pelran gulrul tidak hanya se lbagai 

fasilitator teltapi julga se lbagai pe lnghulbulng yang me lmbanguln pe lmahaman yang le lbih 

tinggi me llaluli ulmpan balik dari siswa.
21

 Secara teknis model pembelajaran 

kooperatif mengharuskan peserta didik untuk bekerja sama, saling berdialog 

mengenai materi pelajaran. Dalam interaksi ini keterampilan pribadi, sosial dan 

positif mereka dikembangkan.
22

 De lngan melmanfaatkan intelraksi ke llompok, modell 

pe lmbellajaran ini belrtuljulan agar pe lse lrta didik dapat bellajar se lcara koopelratif, 

melncapai pelnge ltahulan dan pelngalaman barul mellaluli kolaborasi. 

 

                                                             
19

Hj. Hamdanah dan M. Iqbal Hasanuddin, Media Pembelajaran Berbasis ICT (Parepare: 

IAIN Parepare Nusantara Press, 2018), p. 43. 
20

Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Bandung: Pustaka 

Pelajar, 2009).h  46. 
21

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, ed. by Engkus Kuswandi (Bandung: PT. Remaja 

Rosadakarya, 2015).h 173. 
22

Ahmad Abdul Fattah, يعجىَيصطهذاثَانتربيتَنفظأََاصطلادا (Alexandria: Dar Al-Wafa, 2021). 
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b. Karakte lristik dan tuljulan pelmbe llajaran koope lratif  

Model pelmbe llajaran kooperatif melne lkankan pada sikluls koope lratif dalam 

melndominasi matelri. Pe lse lrta didik dapat melnge lmbangkan rasa hulbulngan sosial yang 

kulat keltika belke lrja sama dalam kellompok.
23

 De lngan adanya ke lrja sama inilah yang 

melnjadi ciri khas dari pelmbellajaran koope lratif. Olelh karelna itul, karaktelristik modell 

pe lmbellajaran koopelratif adalah selbagai be lrikult: 

1) Pe lmbellajaran kellompok 

Pe lmbellajaran koopelratif diselbult se lbagai pelmbe llajaran kellompok, yang 

melrulpakan telmpat ulntulk melncapai tuljulan. Ole lh karelna itul, se ltiap anggota ke llompok 

haruls saling me lmbantul ulntulk melncapai tuljulan pe lmbellajaran. maka hasil bellajar 

sangat ditelntulkan olelh hasil kellompok. 

2) Be lrdasar pada manajelmeln koope lratif 

Dalam pelmbellajaran koopelratif fulngsi pelre lncanaan melnulnjulkkan bahwa 

pe lrelncanaan yang baik dipelrlulkan ulntulk pe lmbellajaran koopelratif yang e lfe lktif. 

Fu lngsi pe llaksanaan melnulnjulkkan bahwa pe lmbellajaran koopelratif haruls dilakulkan 

se lsulai delngan cara yang dite lntulkan. Fulngsi organisasi ke lmuldian melnulnjulkkan bahwa 

pe lmbellajaran koopelratif melmelrlulkan pe lngorganisasian tanggulng jawab se ltiap 

anggota kellompok. Ke lmampulan kontrol melnulnjulkkan bahwa Pelmbellajaran 

koope lratif diatulr olelh kritelria kelbelrhasilan baik mellaluli tels maulpuln non-te ls. 

3) Ke lmampulan ulntulk be lkelrja sama 

Ke lmajulan pelmbe llajaran koopelratif belrgantulng pada pe lncapaian kellompok. 

Masing-masing pihak tidak hanya se lkeldar me lngatulr tanggulng jawab dan 

                                                             
23

Nur Asiza and Muhammad Irwan, Everyone Is a Teacher Here (Parepare: CV. Kaaffah 

Learning Center, 2019), h. 54. 
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ke lwajibannya masing-masing, namuln julga haruls me lnanamkan rasa saling melmbantul 

satul sama lain. 

4)  Ke lte lrampilan belke lrja sama 

Ke lte lrampilan belke lrjasama kelmuldian diulji mellaluli latihan yang digambarkan 

dalam kelte lrampilan kelrja sama. Peserta didik didorong ulntulk dapat belrintelraksi 

de lngan orang lain yang me lmulngkinkan se ltiap peserta didik dapat melnyampaikan 

pe lndapat, pelrasaan dan belrpartisipasi ulntulk ke lbelrhasilan kellompok.
24

 

Se llanjultnya, pelmbe llajaran koopelratif melmiliki belbelrapa tuljulan yang 

melncakulp: 

1) Me lningkatkan pre lstasi peserta didik dalam tulgas akade lmik, delngan ke lulnggullan 

dalam melmbantul siswa me lmahami konse lp yang sullit, se lrta me lncakulp tuljulan 

sosial ulntulk melningkatkan prelstasi siswa dalam tulgas-tulgas hasil be llajar 

akadelmis. 

2) Me lmulngkinkan peserta didik melne lrima telman-te lman delngan latar bellakang yang 

be lragam, telrmasulk pe lrbe ldaan ras, buldaya, ke llas sosial, dan kelmampulan. 

3) Me lnge lmbangkan ke ltelrampilan sosial peserta didik dalam belke lrja sama dan 

be lrkolaborasi, mellibatkan melrelka dalam belrbagai tulgas, be lrtanya aktif, 

melnghargai pe lndapat orang lain, dan me lnjellaskan idel melrelka, se lhingga dapat 

mellatih keltelrampilan sosial dan keltelrampilan belrintelraksi delngan se lsama.
25

  

c. Ciri-ciri Modell Pe lmbellajaran Koope lratif 

Ciri-ciri modell pelmbellajaran koopelratif me lncakulp: 

                                                             
24
Zuriatun Hasanah dan Ahmad Shofiyul Himami, „Model Pembelajaran Kooperatif Dalam 

Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa‟, 1.1.Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan (2021), h. 2. 
25

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya, 2015), h. 13.  
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1) Peserta didik belke lrja dalam kellompok ulntulk me lnye lle lsaikan matelri 

pe lmbellajaran. 

2) Pe lmbelntulkan ke llompok heltelroge ln, mellibatkan peserta didik delngan 

ke ltelrampilan tinggi, se ldang, dan re lndah. 

3) Pre lfe lrelnsi ulntulk pe lmbelntulkan kellompok yang be lragam, me lncakulp ras, buldaya, 

sulkul, dan jelnis ke llamin. 

4) Pe lnghargaan yang le lbih dituljulkan pada kellompok daripada individul. 

5) Me lndorong peserta didik ulntulk se llalul aktif dalam melnge lmbangkan analisisnya, 

se lrta dapat belrkomulnikasi hasil telmulan me lrelka ke lpada peserta didik lainnya.
26

 

Pe lmbellajaran koopelratif yang dise lbult se lbagai konse lp pe lmbellajaran yang 

melne lkankan pada kelrja sama dalam ke llompok kelcil yang dapat melmbantul 

melnulmbulhkan keltelrampilan sosial dan partisipasi aktif antara pelse lrta didik selhingga 

dapat melmbe lri pelngalaman bellajar saat prose ls pe lmbellajaran belrlangsulng. 

d. Macam-macam Modell Pe lmbellajaran Koope lratif 

Se lorang gulrul haruls mampul melmpelrtimbangkan kondisi lingkulngan siswa 

dan melmpelriapkan pelmbellajaran yang te lpat mellaluli modell pelmbellajaran yang se lsulai 

de lngan ke lbultulhan dan kelmampulan peserta didik 
27

. Telrdapat banyak macam modell 

pe lmbellajaram koopelratif yang e lfe lktif dan e lfelsie ln yang dapat ditelrapkan dalam sulatul 

pe lmbellajaran. Namuln telntulnya se ltiap mode ll pelmbe llajaran melmiliki kelle lbihan dan 

ke lkulrangannya masing-masing. Akan te ltapi, kelkulrangan te lrse lbult telntulnya dapat 

diminimalisir jika pelndidik dapat melnye lsulaikan pilihan kondisi dan situlasi 

pe lngajaran.  

                                                             
26

Sitti Hermayanti kaif Dkk, Strategi Pembelajaran (Surabaya: Inoffast Publishing, 2022).h 

175. 
27
Ali Rahman, „Desain Model Dan Materi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi‟, 

Jurnal Studi Pendidikan, 16.2.IAIN Parepare (2018), h. 130. 
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Dalam modell pelmbe llajara koopelratif ini telrdapat belbe lrapa variasi modell 

yang dapat ditelrapkan, diantaranya yaitul: 

1) Think Pair Sharel (TPS) 

Mode ll pelmbe llajaran ini belrbasis pe lmbe llajaran diskulsi ke llas. Think Pair 

Share l (TPS) melmiliki proseldulr yang se lcara elkplisit dapat melmbe lri siswa waktul lelbih 

banyak ulntulk belrpikir, melnjawab, saling me lmbantul sama lain. Melnulrult Are lnds 

Think Pair Share l (TPS) ataul belrpikir-be lrpasangan-be lrbagi me lrulpakan jelnis 

pe lmbellajaran koopelratif yang dirancang ulntulk melmpelngarulhi pola intelraksi siswa. 

de lngan modell ini siswa bellajar dari satul sama lain dan belrulpaya be lrtulkar idel dalam 

ke llompokny 

2) Nulmbe lre ld He lads Toge lthe lr (NHT) 

Nulmbe lre ld He lads Toge lthelr adalah salah satul be lntulk pe lmbellajaran koopelratif 

yang dimullai delngan pelngarahan dari gulrul, melmbulat kellompok  heltelroge ln, se ltiap 

siswa me lmiliki nomor telrtelntul, ke lmuldian melmbe lrikan  matelri bahan ajar dan belke lrja 

dalam kellompok, lalul mellakulkan prelse lntasi kellompok delngan nomor siswa yang 

sama pada tulgasnya masing-masing se lhingga telrjadi diskulsi kellas, gulrul melmbelrikan 

kulis individul dan melnilai kelmajulan se ltiap siswa, telrakhir ulmulmkan hasil kulis dan 

melmbe lrikan pelnghargaan.
28

 

3) Makel A Match 

Makel a match me lrulpakan sulatul mode ll pe lmbellajaran yang me lngajak pe lse lrta 

didik melncari jawaban atas sulatul pelrtanyaan ataul pasangan dari sulatul konse lp 

mellaluli pe lrmainan kartul pasangan. Saat ini modell makel a match salah satul stratelgi 

                                                             
28

Endang Puji Lestari, Model Pembelajaran Think Pair Share Solusi Menumbuhkan 

Keberanian Berpendapat (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian 

Indonesia, 2021), h. 12. 
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pe lnting dalam rulang ke llas dimana stratelgi ini be lrtuljulan ulntulk me lndalami matelri, 

pe lnggalian matelri dan eldultainmelnt. Mode ll ini melngajarkan siswa ulntulk dapat aktif 

dalam melncari ataul melncocokan jawaban dan disiplin telrhadap waktul yang te llah 

ditelntulkan. Rulsman melngelmulkakan bahwa: 

4) Talking Stick 

Talking Stick melrulpakan salah satul belntu lk mode ll pelmbellajaran yang pada 

mullanya digulnakan ulntulk melngajak se lmula orang belrbicara ataul melnyampaikan 

pe lndapat dalam sulatul forulmTalking stick ataul tongkat belrbicara adalah modell 

pe lmbellajaran kellompok dilakulkan delngan bantulan tongkat. Selte llah melmpe llajari 

matelri, kellompok yang me lme lgang tongkat telrlelbih dahullul melnjawab pelrtanyaan 

dari gulrul. Pe lmbellajaran Talking Stick belrtuljulan u lntulk melmotivasi siswa agar lelbih 

aktif dan telrarah dalam melngikulti rangkaian kelgiatan pelmbe llajaran. 

5) Groulp Inve lstigation (GI) 

Groulp Inve lstigation melru lpakan salah satul mode ll pelmbe llajaran koopelratif 

yang dike lmbangkan olelh Sholomo Sharon yang me lne lkankan pada partisipasi dan 

aktivitas siswa ulntulk me lncari selndiri mate lri pellajaran ataul te lma yang akan dipe llajari 

mellaluli bahan-bahan yang te lrse ldia se lpelrti bulkul pe llajaran, melncari mellaluli intelrne lt  

maulpuln pe lrpulstakaan. Tipel ini melnge lmbangkan kelmampulan inve lstigasi de lngan 

saling be lkelrja sama melmpe llajari pelnge ltahulan yang be lrsifat akadelmis dalam melncari 

pe lrmasalahan. Modell ini melnulntult siswa ulntulk melmiki kelmampulan yang baik dalam 

se lgi be lrkomulnkasi maulpuln dalam keltelrampilan prosels ke llompok. pelmbellajaran.
29

  

Be lrdasarkan be lbelrapa tipel pe lmbellajaran koope lratif yang te llah diselbultkan 

diatas, maka pelnelliti melmilih modell pelmbe llajaran koopelratif tipel talking stick dalam 

                                                             
29

Amin dan Linda Yurike, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Jawa Barat: LPPM 

Universitas Islam 45 Bekasi, 2022), h. 563. 
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pe lnellitiannya. Me llaluli pe lmbellajaran ini, pe lse lrta didik ditulntult ulntulk dapat belke lrja 

sama dalam kellompok, melndorong pe lse lrta didik ulntulk me lngajulkan pe lndapatnya dan 

mellatih ingatan pelse lrta didik telrhadap topik pellajaran mellaluli modell pe lmbellajaran 

telrse lbult.    

3. Talking Stick  

a. Pe lnge lrtian Talking Stick  

Talking Stick ataul tongkat bicara awalnya melrulpakan modell yang digulnakan 

olelh orang Ame lrika dalam pelrte lmulan ataul forulm sulkul. Tuljulannya adalah ulntulk 

melngajak se ltiap orang belrbicara ataul me lnyampaikan pelndapat, di mana pimpinan 

rapat melnggulnakan tongkat be lrbicara ulntulk me lnelntulkan siapa yang be lrhak be lrbicara. 

Tongkat telrse lbult akan belrpindah dari satul orang ke l orang lain selsulai delngan 

ke linginan ulntulk be lrbicara ataul me lmbelrikan tanggapan. Ke lmuldia se ltellah se ltiap orang 

melndapat giliran dalam belrbicara, tongkat telrse lbult ke lmbali kel keltula rapat rapat.
30

 

Se liring de lngan pelrke lmbangan zaman, konse lp talking stick kelmuldian 

ditelrapkan dalam pelmbe llajaran di rulang ke llas. Mode ll pelmbe llajaran ini dapat 

digulnakan di belrbagai tingkatan ulmulr dan mata pellajaran.
31

 Talking stick melnjadi 

su latul modell pelmbe llajaran koopelratif yang be lrgulna ulntulk mellatih kelbe lranian peserta 

didik dalam melnjawab dan belrbicara, se lhingga me lmbulat pelse lrta didik lelbih aktif 

dalam prosels pe lmbe llajaran. Selmelntara pe lnggulnaan tongkat se lcara be lrgantian 

melnjadi selbulah meldia ulntulk melndorong siswa be lrpartisipasi delngan celpat dan telpat, 

sse lkaliguls julga me lmbe lrikan pellulang ke lpada gulrul ulntulk melnilai pelmahaman pelse lrta 

didik telrhadap matelri nantinya. Dalam kontelks pe lmbe llajaran, talking stick 

                                                             
30
Marni and M. Yusuf, „Penggunaan Metode Talking Stick‟, Pendidikan, 2.1 (2015), h. 92. 

31
Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016).h 224. 
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diimplelme lntasikan delngan cara pelse lrta didik yang me lmelgang tongkat haru ls 

melnjawab pelrtanyaan gulrul. Prose ls ini be lrlanjult hingga se lbagian belsar pe lse lrta didik 

melndapatkan kelse lmpatan ulntulk be lrbicara. Pelnde lkatan ini melnciptakan kondisi 

be llajar yang e lfe lktif mellaluli pelrmainan tongkat, me lmbelrikan intelraksi yang dinamis 

antara pelse lrta didik.
32

  

De lngan me lnelrapkan modell pelmbellajaran talking stick, sulasana pelmbellajaran 

dapat melnjadi lelbih me lnye lnangkan, dan pe lse lrta didik telrlibat se lcara aktif dalam 

prose ls pe lmbellajaran di kellas. 

b. Langkah-langkah Talking Stick 

Langkah-langkah dalam melne lrapkan mode ll pelmbellajaran koopelratif talking 

stick mellibatkan belbe lrapa fasel, se lbagai belrikult: 

1) Ke lgiatan awal 

a) Gulrul me lmullai pelmbe llajaran delngan kelgiatan apelrse lpsi, melnciptakan 

pe lngantar yang re lle lvan de lngan topik pe lmbe llajaran. 

b) Gulrul me lnyampaikan tuljulan pe lmbellajaran dan rangkaian kelgiatan yang akan 

dilakulkan. 

c) Gulrul me lnyampaikan dan melnje llaskan matelri pe lmbellajaran delngan cara yang 

jellas dan muldah dipahami. 

2) Ke lgiatan inti 

a) Gulrul me lmbagi pe lse lrta didik kel dalam belbe lrapa kellompok. 

b) Pe lse lrta didik dibelri kelse lmpatan ulntulk melmbaca dan melmpellajari matelri 

se lcara mandiri ataul dalam kellompok, delngan me lngadakan kelgiatan diskulsi. 

                                                             
32

Shilphy Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020).h 69. 
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c) Se ltellah pelmahaman matelri, gulrul melngambil tongkat (talking stick) dan 

melmbe lrikannya ke lpada salah satul pe lse lrta didik. Pelse lrta didik yang 

melndapatkan stick haruls melnjawab pelrtanyaan olelh gulrul. Se lte llah itul, pelse lrta 

didik yang me lnjawab melmbe lrikan stick ke lpada pelse lrta didik lainnya de lngan 

ke lgiatan yang sama se lbe llulmnya disertai dengan lagu dan prose ls ini 

be lrlangsulng se lcara belrgantian hingga se lmula pelse lrta didik melndapat 

ke lse lmpatan. 

3) Ke lgiatan akhir 

a) Gulrul dan pe lse lrta didik mellakulkan rangku lman matelri se lcara lisan maulpuln 

telrtullis, se lbagai tahap elvalulasi ke lgiatan pelmbellajaran. 

b) Gulrul me lngakhiri pellajaran delngan me lmbe lrikan kelsimpullan dan arahan ulntulk 

ke lgiatan sellanjultnya..
33

 

Fase l-fase l mode ll pelmbellajaran koopelratif talking stick dapat digambarkan 

dalam tabell belrikult: 

Tabell 2.2 Fase l-fase l Mode ll Pe lmbellajaran Koope lratif Talking Stick 

No Fase l Ke lgiatan gulrul 

1.  

Me lnyampaikan tuljulan 

dan motivasi pelse lrta 

didik 

Gulrul me lnyampaikan selmula tuljulan 

pe lmbellajaran yang he lndak dicapai  dalam 

pe lmbellajaran dan melmotivasi pe lse lrta didik 

ulntulk bellajar. 

2.  
Me lnyiapkan tongkat  

Gulrul me lnyiapkan se lbulah tongkat se lbagai 

meldia pelmbe llajaran. 

3. 
Me lnyampaikan matelri Gulrul me lmbe lrikan matelri pokok yang akan 
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Muhsyanur, Pemodelan Dalam Pembelajaran (B: Forsiladi, 2020).h 04. 
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pokok  dipellajari pelse lrta didik 

4. 

Me lmbimbing pelse lrta 

didik dalam tulgas 

mandiri  

Gulrul me lmbe lrikan kelse lmpatan kelpada 

pe lse lrta didik ulntulk me lmpellajari mate lri 

yang ada pada soal ataul pakelt kelmuldian 

melminta pelse lrta didik ulntulk me lnultulp 

bulkulnya. 

5. 
Me lmbelri pe lrtanyaan 

ke lpada siswa 

Gulrul me lngambil tongkat dan 

melmbe lrikannya ke lpada pelse lrta didik 

dengan iringan sebuah lagu. Setelah lagu 

berhenti, gulrul melmbelrikan pelrtanyaan dan 

pe lse lrta didik yang me lmelgang tongkat 

telrse lbult haruls melnjawabnya. De lmikian 

se ltelrulsnya sampai se lbagian be lsar pe lse lrta 

didik melndapat bagian ulntulk melnjawab 

se ltiap pelrtanyaan.  

6. 
Ke lsimpu llan 

Gulrul me lmbelrikan kelsimpullan dari mate lri 

yang diajarkan kelpada pelse lrta didik. 

7. 
E lvalulasi 

Gulrul me lnge lvalulasi hasil bellajar pelse lrta 

didik melnge lnai matelri yang te llah 

diajarkan.
34

  

Langkah-langkah ini dirancang ulntulk melnciptakan sulasana pelmbe llajaran 

koope lratif yang aktif dan me lmbelrikan se ltiap pelse lrta didik ke lse lmpatan ulntulk 

be lrpartisipasi selcara belrgiliran. 
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c.  Ke lle lbihan dan Ke lkulrangan Talking Stick 

Se ltiap modell pelmbellajaran melmiliki kellelbihan dan kelkulrangan. Adapuln 

ke llelbihan modell pelmbellajaran talking stick antara lain 

1) Pe lningkatan pelmahaman matelri, modell pe lmbellajaran koopelratif talking stick 

melmbantul pe lse lrta didik ulntulk de lngan celpat melmahami matelri pe llajaran, 

mellatih kelmampulan belrpikir, melmbaca, dan belrbicara. 

2) Sulasana melnye lnangkan, adanya me ldia tongkat se lbagai pe lngikat daya tarik 

melmbulat sulasana pelmbellajaran melnjadi melnye lnangkan, melningkatkan minat 

pe lse lrta didik telrhadap pellajaran. 

3) Ulji ke lsiapan pelse lrta didik, modell ini dapat melnjadi alat ulkulr ke lsiapan pelse lrta 

didik dalam melnjawab pelrtanyaan, me llatih melntal, dan melningkatkan 

ke lbelranian pelse lrta didik melnyampaikan pe lndapatnya. 

4) Pe lmbelntulkan nilai sosial, pelmbellajaran koopelratif talking stick dapat 

melmbe lntulk nilai-nilai sosial telrhadap pe lse lrta didik, selpe lrti kelrjasama, 

tolelransi, dan saling melnghargai. 

5) Pe lningkatan daya ingat, daya ingat pe lse lrta didik lelbih baik karelna melre lka 

akan ditanya ke lmbali telntang matelri yang tellah dipellajari. 

Se llanjultnya ke lkulrangan mode ll pe lmbellajaran talking stick se lbagai 

be lrikult: 

1) Telgang bagi pe lse lrta didik yang be llulm me lngulasai matelri. Pelse lrta didik yang 

be llulm melngulasai matelri mulngkin akan melrasa telgang dan ke lsullitan dalam 

melnjawab pelrtanyaan yang dibe lrikan olelh gulrul. 

2) Rasa takult pelse lrta didik. Adanya ke ltakultan pelse lrta didik telrhadap pelrtanyaan 

yang akan dibelrikan olelh gu lrul. 
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3) Me lmelrlulkan waktul lama. Modell pelmbe llajaran ini melme lrlulkan waktul yang 

re llatif lama ulntulk melmbelrikan kelse lmpatan ke lpada seltiap pelse lrta didik. 

4) Me lmbulat pelse lrta didik celmas. Mode ll ini dapat melmbulat pe lselrta didik melrasa 

celmas dan takult atas pelrtanyaan yang akan diajulkan olelh gulrul.
35

 

Me lnulrult Kulrniasih dan Sani, ke lle lbihan mode ll pelmbe llajaran talking stick 
antara lain ulji kelsiapan pelse lrta didik, me llatih melmbaca dan melmahami 
matelri delngan ce lpat, se lrta melmbelrikan stimulluls agar pe lse lrta didik le lbih 
giat bellajar. Namuln, ke lkulrangannya adalah melmbu lat pelse lrta didik 
melnjadi celmas, takult telrhadap pelrtanyaan gulrul, dan tidak se lmula pelse lrta 
didik siap melne lrima pelrtanyaan.

36
  

Maka dapat disimpullkan bahwa kellelbihan modell talking stick yaitul dapat 

melmbantul pe lse lrta didik ulntulk be lrani melnyampaikan pelndapat, dan melngulji 

ke lsiapan melre lka. Namuln, ke lbe lrhasilan modell ini sangat telrgantulng pada ke lsiapan 

individul. Jika pelse lrta didik tidak siap, hal ini dapat melngulrangi rasa pelrcaya diri 

melre lka, yang pada gilirannya dapat me lmpelngarulhi prose ls pe lmbe llajaran. Olelh 

karelna itul, dipelrlulkan ulpaya dari gulrul ulntulk me lmotivasi pelse lrta didik dan 

melmbe lrikan pelrhatian lelbih gulna me lngatasi hal telrse lbult. 

4. Maha>rah al-Kala>m  

a. Pe lnge lrtian Maha>rah al-Kala>m  

Maha>rah dalam bahasa Arab be lrasal dari kata  َ ََ–يٓر يٓارةَ-يًٓر  yang 

melngacul pada kelmahiran ataul kelte lrampilan. Selmelntara itul, kata al-Kala>m se lcara 

bahasa melruljulk pada sulara yang me lmbelrikan manfaat dan melmiliki makna kalam 

bagi orang yang be lrbicara, yakni gagasan ataul ide l yang die lkspre lsikan dalam belntulk 
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kata ataul ulcapan. Maha>rah al-Kala>m se lcara bahasa seltara delngan istilah spe laking 

skill dalam bahasa Inggris yang dapat diartikan selbagai ke lrelrampilan belrbicara.
37

 

Ke lte lrampilan belrbicara adalah kelmampulan individul ulntulk me lngulngkapkan 

bulnyi-bulnyi artikullasi ataul kata-kata de lngan tuljulan me lnyatakan, melnyampaikan 

pikiran, pelndapat, kelinginan, dan pelrasaan kelpada lawan bicara delngan jellas dan 

melmahami
38

 Maha>rah al-Kala>m melruljulk pada kelmampulan se lse lorang dalam 

melngulcapkan de lngan je llas dan be lnar artikullasi bulnyi Arab me lngikulti kaidah bahasa, 

de lngan tuljulan ulntulk me lnyampaikan ide l-ide l dan pelrasaan se lcara elfelktif. Dalam 

kontelks ini, me lnjadi inti dari keltelrampilan belrbicara dalam bahasa Arab, yang 

melncakulp aspelk-aspe lk te lknis se lpe lrti pe llafalan, tata bahasa, dan intonasi.
39

 

Ke lte lrampilan belrbicara tidak hanya dituljulkan ulntulk me lmastikan bahwa pelse lrta didik 

mampul belrkomu lnikasi selcara lisan delngan baik dan belnar, teltapi julga dirancang 

u lntulk melnjamin kelmampulan me lrelka dalam melnyampaikan pikiran, idel, dan 

pe lrasaan selcara elfe lktif dan selsulai kontelks. Be lrbicara pada hakikatnya me lrulpakan 

sulatul prose ls komulnikasi yang me llibatkan satul, dula, ataul bahkan banyak arah antara 

dula orang ataul le lbih. Dalam seltiap kelgiatan be lrbicara, pelsan yang disampaikan olelh 

pe lmbicara belrpindah dari satul telmpat ke l telmpat lain, melnghulbulngkan ide l dan 

informasi delngan lawan bicara.
40

 Tuljulan ultama dari belrbicara adalah ulntu lk 

melncapai komulnikasi yang e lfelktif. Ulntulk itul, pelrlul melmahami makna dari apa yang 
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dikomulnikasikan, dan delmikian pulla delngan pe lnyimak mampul melmahami maksuld 

dari pelmbicara. 

Be lrbicara tidak hanya se lbatas pada pelngu lcapan bulnyi-bulnyi ataul kata-kata 

se lmata. Le lbih dari itul, be lrbicara melnjadi alat yang digulnakan ulntulk 

melngkomulnikasikan gagasan-gagasan yang te llah disulsuln dan dike lmbangkan se lsulai 

de lngan ke lbultulhan pelnde lngar ataul pelnyimak.
41

 Gulrul, se lbagai age ln pe lrulbahan dalam 

prose ls pe lmbellajaran, melmiliki pelran ultama dalam melmpelngaru lhi pe lse lrta didik. 

Ole lh karelna itul, gulrul ditulntult ulntulk te lruls me lningkatkan pelnge ltahulan dan 

ke ltelrampilannya agar dapat melmbelrikan dampak positif telrhadap prelstasi pelse lrta 

didiknya.
42

 Telrampil belrbicara mellatih dan melnulntult pelse lrta didik ulntulk dapat 

be lrkomulnikasi delngan siswa lainnya.  

He lrmawan melne lkankan bahwa telrdapat dula jelnis aktivitas dalam 

pe lmbellajaran keltelrampilan belrbicara, yaitul latihan pra-komulnikatif dan latihan 

komulnikatif. Latihan pra-komulnikatif mellibatkan kelgiatan pelse lrta didik melmpe llajari 

kata dan kalimat selde lrhana hingga kaidah dan dialog dari bahasa Arab yang paling 

dasar. Se lmelntara latihan komulnikatif me lrulpakan ulpaya pe lnge lmbangan kre lativitas 

pe lse lrta didik dalam melnyampaikan dialog dalam kontelks sosial. Artinya, pe lse lrta 

didik diajak ulntulk be lrkomulnikasi selcara lisan delngan me lnge lkspre lsikan sikap dasar 

se lpe lrti melnghormati, be lrkelnalan dan melmulji.
43

 Dari pe lnjellasan telrse lbult, dapat 

disimpullkan bahwa maha>rah al-Kala>m melrulpakan kelmampulan melngulcapkan kata 
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Arab ulntulk me lnyampaikan maksuld se lse lorang ke lpada orang lain mellaluli bahasa lisan 

agar dapat dipahami delngan oleh orang lain. 

b. Tuljulan Maha>rah al-Kala>m 

Setiap pembelajar bahasa apapun pada awalnya bertujuan untuk 

menggunkannya dan berbicara untuk mengungkapkan tujuannya dan berkomunikasi 

dengan orang lain.
44

 Dalam kontelks pe lmbe llajaran belrbicara, tuljulan ultamanya adalah 

dapat belrkomulnikasi lisan delngan baik. Komulnikasi me lrulpakan sulatul tindakan di 

mana selselorang me lngirim dan melne lrima pelsan ataul be lrita antara dula orang ataul 

lelbih se lhingga pe lsan yang dimaksuld dapat dipahami. Agar pe lsan dapat disampaikan 

se lcara elfe lktif, selorang pe lmbicara haruls melmiliki pelmahaman yang baik telrhadap 

se lgala hal yang ingin disampaikan
45

  

Se llanjultnya tuljulan pelmbe llajaran maha>rah al-Kala>m melncakulp belbe lrapa hal 

se lbagai be lrikult: 

1) Ke lmuldahan be lrbicara 

Pe lse lrta didik diharapkan melmiliki pellulang yang lulas ulntulk be lrlatih belrbicara 

agar dapat melningkatkan kelte lrampilan telrse lbult delngan cara yang alami, lancar, dan 

melnye lnangkan. Latihan belrbicara ini dapat dilakulkan baik dalam kellompok kelcil 

maulpuln di de lpan ulmulm. 

2) Ke lje llasan  

Dimana pelse lrta didik belrbicara delngan telpat dan jellas baik dalam 

pe lngulcapan maulpuln pe lnyulsulnan kalimat. Gagasan yang diulcapkan haruls te lrstrulktulr 

de lngan baik. Agar tuljulan be lrbicara telrse lbult dapat telrcapai de lngan je llas, se lhingga 
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dipelrlulkan belrbagai macam latihan yang be lrkelsinambulngan dan belrvariasi. Delngan 

adanya latihan telrse lbult akan dapat me lngatulr cara belrfikir selse lorang de lngan 

siste lmatis dan logis. 

3) Be lrtanggulng jawab 

Latihan be lrbicara yang baik me lne lkankan pe lmbicara ulntulk be lrtanggulng 

jawab agar belrbicara selcara telpat, dan dipikirkan delngan sulnggulh-sulnggulh 

melnge lnai apa yang me lnjadi topik dan tuljulan pelmbicaraan, siapa yang diajak 

be lrbicara, bagaimana situlasi pelmbicaraan se lrta momelntulmnya saat itul. 

4) Me lnge lmbangkan ke lmampulan melnde lngarkan  

Me llatih belrbicara yang baik se lkaliguls me lnge lmbangkan ke lte lrampilan 

melnde lngarkan se lcara telpat dan kritis julga me lrulpakan tuljuln ultama program 

pe lmbellajaran ini. Dalam hal ini pelse lrta didik pelrlu l be llajar ulntulk dapat melnge lvalulasi 

apa yang me lre lka ulcapkan ataul ke ltika belrbicara dan tuljulan pelmbicaraan telrse lbult. 

5) Me lnulmbulhkan kelbiasaan 

Ke lbiasaan belrbahasa Arab tidak dapat telrcapai tanpa ada niat yang sulnggulh-

sulnggulh dari pelse lrta didik itul se lndiri. Ke lbiasaan ini bisa telrjadi mellaluli intelraksi 

yang te llah diselpakati selbe llulmnya antara dula orang ataul lelbih dan tidak haruls dalam 

komulnitas belsar.
46

 

Telntulnya me lncapai tulju lan keltelrampilan belrbicara selpe lrti kelmuldahan 

be lrbicara, keljellasan, tanggulng jawab, dan kelmampulan melde lngarkan akan akan 

melmbe lrikan kontribulsi positif dan melmbantul individul melnjadi selse lorang pe lmbicara 

yang le lbih baik keltika belrkomulnikasi delngan orang lain. 

c. Tahapan Maha>rah al-Kala>m 
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Prose ls pe lmbe llajaran ini mellibatkan belbe lrapa langkah yang me lnitikbelratkan 

pada arti dari pelnyampaian selcara lisan, selsulai tingkatan pelmbellajaran yang 

be lrlangsulng yang me llibatkan belbe lrapa tahap, delngan melmpelrtimbangkan tingkat 

pe lmulla, melne lngah, dan lanjult. Be lrikult adalah rinciannya: 

1) Tingkat pelmu lla 

a) Pe lse lrta didik diminta ulntulk melmpe llajari pe lngulcapan kata, melnyulsuln kalimat 

dan melngu lngkapkan pikiran melre lka se lcara se ldelrhana. 

b) Gulrul me lmbelrikan pelrtanyaan ke lpada pe lse lrta didik ulntulk dijawab, 

melmbe lntulk te lma dari jawaban telrse lbult agar muldah dipahami 

c) Me llatih pelse lrta didik belrbicara delngan melmbe lri pelrtanyaan se lde lrhana baik 

individul maulpuln dalam kellompok.  

d) Gulrul dapat melminta pelse lrta didik melnjawab latihan lisan delngan melre lspon 

pe lrtanyaan yang be lrkaitan delngan isi telks yang dibaca pelse lrta didik lainnya. 

2) Tingkat melne lngah 

a) Pe lse lrta didik bellajar belrbicara delngan be lrmain pelran ataul melmbulat dialog 

ulntulk sulatul ce lrita. 

b) Be lrdiskulsi me lne lgnai sulatu l topik ataul melmilih telma telrtelntu l. 

c) Pe lse lrta didik diminta belrcelrita melnge lnai pe lristiwa yang te llah te lrjadi pada 

melre lka se lndiri. 

d) Be lrce lrita telntang informasi yang dipe lrole lh dari meldia se lpe lrti telle lvisi, radio 

ataul sulmbe lr lainnya; 

3) Tingkat lanjult 

a) Gulrul me lmilih telma ulntulk mellatih kelmampu lan belrbicara pelse lrta didik. 

b) Me lmilih telma melnarik telrkait delngan ke lhidulpan selhari-hari pelse lrta didik. 
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c) Me lne ltapkan telma yang te lrfokuls dan jellas 

d) Pe lse lrta didik diwajibkan melmilih salah satul telma dan melnyampaikan telntang 

telma itul se lsulai delngan pe lmahaman melre lka dan bahasa melrelka se lndiri.
47

 

Be lrdasarkan pe lnjellasan diatas melnge lnai tahapan dalam prosels maha>rah al-

Kala>m pada masing-masing tingkatan be lrbelda-be lda yang dise lsulaikan delngan 

karaktelristik pselrta didik. Olelh kare lna itul pelne lliti lelbih fokuls kelpada 

pe lnge lmbanagan kelte lrampilan belrbicara pada tingkat pelmulla yang se lsulai 

karaktelristik pelselrta didik dalam pelne llitian ini. 

b. Indikator Pe lnilaian Maha>rah al-Kala>m 

Pe lse lrta didik diharapkan dapat melmbiasakan diri melnggulnakan bahasa Arab, 

melmahami qawaid, dan mampul be lrkomulnikasi.
48

 Be lrkomulnikasi de lngan orang lain 

dan melnyampaikan maksuld telrte lntul adalah salah satul tuljulan ultama selse lorang 

mellakulkan kelgiatan belrbicara. Ke ltelrampilan belrbicara dielvalulasi me llaluli pelnilaian 

yang be lrtuljulan melmantaul pelrke lmbangan pelse lrta didik selrta melnilai capaian 

kompelte lnsi melre lka.
49

 Se llanjultnya Rulsdy Ahmad Thul‟aimah melnge lmulkakan bahwa: 

Pe lnilaian dalam kellas bahasa haruls melnggambarkan seltiap aspelk yang dinilai 
de lngan je llas. Me lnulrult Brown, kompone ln pe lnilaian maharah al-Kalam 
mellibatkan lima aspelk, yakni ulcapan, tata bahasa, kosakata, pelmahaman, dan 
ke lfasihan. Seltiap komponeln te lrse lbult dibelrikan skor dalam relntang 1-5 se lbagai 
meltode l pelnilaian.

50
 

Adapuln pe lnilaian yang dimaksuld dapat dilihat pada pelnjellasan belrikult: 

1) Kosakata  
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Kosakata melruljulk pada kulmpullan kata ataul frasa yang dike lnal dan 

digulnakan ole lh se lse lorang. Ini me lncakulp pe lmahaman telntang bagaimana kata-kata 

telrse lbult saling be lrhulbulngan dalam sulatul konte lks te lrtelntul. Ke lmampulan se lse lorang 

u lntulk melngulngkapkan hal-hal yang te lrsirat dalam dirinya dapat te lrcelrmin dalam 

pe lrkelmbangan kosakatanya. Penggunaan kosakata yang luas sangat memungkinkan 

komunikasi yang efektif dan menyampaikan pesan dengan tepat. 

2) Pe lngulcapan  

Pe lngulcapan adalah indikator awal kelmampulan se lse lorang dalam 

melngulngkapkan sulatul bahasa, karelna bahasa lisan adalah cara pelrtama yang 

didelngar langsulng ole lh orang lain. Pe lngulcapan yang dimaksuld mellibatkan 

bagaimana selse lorang me lngulcapkan kata dan kalimat delngan je llas dan selsulai delngan 

makhraj hulrulf. Olelh kare lna itul, dalam kelte lrampilan belrbicara, bimbingan dan latihan 

be lrtahap dipelrlulkan agar se lse lorang dapat be lrani dan mampul melngu lngkapkan bahasa 

telrse lbult de lngan baik.  

3) Ke llancaran 

Ke lmampu lan selse lorang be lrbicara selcara lancar dan telpat tanpa telrse lndat-

se lndat melncakulp ke lmampulan ulntulk melnyampaikan maksuld dan tuljulan pelmbicaraan 

de lngan baik, se lhingga pe lnde lngar dapat me lmahaminya de lngan je llas. Ke llancaran 

be lrbicara julga te lrkait delngan ke lgiatan belrbicara tanpa adanya ke lndala dalam prosels 

pe lngulcapan kosakata maulpuln kalimat yang diulcapkan olelh pelmbicara. 

4) Tata Bahasa 

 Tata bahasa melrulpakant atulran yang digu lnakan ulntulk melmbe lntulk kata dan 

kalimat. Telntulnya melmbultulhkan pelmahaman melndalam telrhadap atulran tata bahasa. 

Pe lngulasaan yang baik telrhadap tata bahasa melnjadi salah satul aspelk pelnting dalam 
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ke ltelrampilan belrbicara. Ke ltika selse lorang melngulasai tata bahasa delngan me lndalam, 

ke ltelrampilan belrbicara melre lka melnjadi lelbih muldah dimelnge lrti, dan prose ls 

komulnikasi dapat belrjalan selcara elfelktif. 

5) Pe lmahaman  

Ke lmampu lan selse lorang me lngulngkapkan makna dari matelri yang dipe llajari, 

telrmasulk dalam hal melngulraikan inti dari sulatul bacaan ataul me lngulbah informasi 

dari satul be lntulk ke l belntulk lain.
51

  

De lngan me lnggabulngkan kompone ln indikator di atas, akan dihasilkan alat 

u lkulr yang me lmadai ulntulk melnilai tingkat pelngulasaan keltelrampilan belrbicara. Hal 

ini belrtuljulan ulntulk melncapai hasil pelmbellajaran yang optimal dalam kontelks 

maha>rah al-Kala>m. Pe lnilaian skor pelse lrta didik mellaluli rulbrik telrse lbult kelmuldian 

akan dianalisis melnggulnakan te lori statistik de lskriptif. 

c. Jelnis-je lnis Maha>rah al-Kala>m 

1) Tanya jawab  

Jelnis pe lmbellajaran ini dilakulkan delngan be lrcakap-cakap delngan aktif dan 

telrmasulk kompeltelnsi komulnikatif, dimana kompelte lnsi komulnikatif melrulpakan 

ke lmampulan ulntu lk melne lrapkan kaidah gramatikal sulatul bahasa dalam melmbe lntulk 

kalimat yang be lnar dan ulntulk melnge ltahuli kapan, dimana, dan kelpada siapa kalimat 

itul diuljarkan dan kompelte lnsi komulnkatif le lbih melne lkankan fulngsi bahasa dalam 

konulnikasi daripada melngulasai be lntulk dan kaidah kelbahasaan. 

2) Pe lrcakapan belbas 

Dalam kelgiatan ini, gulrul melneltapkan topik pelmbicaraan. Pelse lrta didik 

dibelri ke lse lmpatan mellakulkan pelrcakapan melnge lnai topik telrse lbult se lcara belbas. 
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Ke lmuldian pelse lrta didik dibagi melnjadi be lbelrapa kellompok dan gulrul mellakulkan 

pe lngawasan te lrhadap masing-masing ke llompok.
52

 

3) Dialog te lrpimpin  

Jelnis dialog ini pelse lrta didik diharapkan mampul me lnge lmbangkan 

imajinasinya se lndiri dalam pelrcakapan delngan lawan bicaranya se lsulai delngan topik 

yang te llah ditelntulkan. Dalam hal ini. Gulrul me lmbelrikan contoh dialog yang 

dilelngkapi de lngan be lbe lrapa altelrnatif jawaban. 

4) Hafalan dialog 

Pada hafalan dialog, pe lse lrta didik latihan melnirul dan melnghafalkan 

pe lrcakapan-pe lrcakapan melnge lnai belrbagai macam situlasi dan dan dipraktikan di 

de lpan kellas se lcara belrpasangan. Dialog telrse lbult dapat diselsulaikan delngan tingkat 

ke lmahiran pelse lrta didik delngan matelri yang be lrkaitan delngan ke lhidulpan selhari-hari. 

Me llaluli latihan pelrcakapan ini, diharapkan pelse lrta didik dapat melncapai 

ke ltelrampilan yang baik.
53

 

Se lbagaimana tellah dijellaskan selbe llulmnya, pe lnullis melmilih jelnis 

pe lmbellajaran tanya jawab. Pe lmilihan tanya jawab dianggap sangat pe lnting ulntulk 

pe lmbellajaran tingkat pelmulla karelna melmbelrikan pellulang be lsar bagi pelse lrta didik 

u lntulk mellatih keltelrampilan melngulcapkan kata ataul kalimat, melnyulsuln kalimat, dan 

be lrlatih melnjawab pelrtanyaan lisan yang be lrkaitan de lngan matelri yang te llah 

dipellajari. Modell pe lmbellajaran ini dapat melmbe lrikan kelse lmpatan bagi pelse lrta didik 

u lntulk aktif belrbicara, belrintelraksi, se lcara be lrtahap. 
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C. Kerangka Pikir 

Ke lrangka pikir melnjadi dasar ataul landasan ulntulk melrancang dan 

melnge lmbangkan pe lne llitian telrse lbult. Ke lrangka pikir melmbantul ulntulk melrinci 

konse lp-konse lp, variabell-variabell, selrta hulbulngan antar ulnsulr-ulnsulr dalam 

pe lnellitian.
54

 Dalam hal ini, pelnullis melnggambarkan kelrangka pikir selsulai delngan 

juldull Pe lngarulh Mode ll Pe lmbe llajaran Koope lratif Talking Stick telrhadap Maha>rah al-

Kala>m Siswa Ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang Kabulpateln Pinrang 

Gambar 2.1 Ske lma Ke lrangka Pikir 
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D. Hipotesis  

Hipote lsis adalah jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian. 

Maksuld dari selme lntara ini karelna jawaban yang dibe lrikan masih didasarkan pada 

telori re llelvan, be llulm didasarkan pada fakta elmpiris yang didapatkan dari mellaluli 

pe lngulmpullan data.
55

 

Be lrikult hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah: 

H0: Tidak telrdapat pelrbeldaan maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah 

Paladang se lbe llulm dan se ltellah melnggulnakan modell pe lmbellajaran koopelratif talking 

stick. 

H1: Te lrdapat pelrbeldaan maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah 

Paladang se lbe llulm dan se ltellah melnggulnakan modell pe lmbellajaran koopelratif talking 

stick.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan desain Penelitian  

Jelnis pe lnellitian yang digulnakan ole lh pelne lliti adalah pelnellitian kulantitatif 

khulsulnya e lkspe lrimeln dimana jelnis pelne llitian ini melmiliki ciri khas yaitul adanya 

sulatul kellompok yang akan dibelri pelrlakulan olelh penulis. Adapuln delsain pelne llitian 

yang digulnakan yakni Pre l-e lkspelrime lntal delsign. De lsain pe lnellitian Pre l-

e lkspelrime lntal telrdiri dari tiga macam yaitul Onel-Shot Case l Stuldy, Onel-Groulp 

Pre ltelst-Posttelst de lsign dan Intact-Groulp Comparison.
56

 Dalam penelitian ini, 

pe lnulis melnggulnakan de lsain pelne llitian onel-groulp pre lte lst-posttelst de lsign yaitul 

pe lngulkulran diawali delngan pre l-te lst pe lrlakulan, kelmuldian post-telst. De lngan 

de lmikian, hasil pelrlakulan ini dapat melmbandingkan ke ladaan selbe llulm dan se ltellah 

dibelri pe lrlakulan. 

De lsain pelne llitian onel-groulp pre ltelst-posttelst de lsign dapat digambarkan 

se lbagai be lrikult: 

Tabell 3.1 Rancangan De lsain Pe lnellitian 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 

Ke lterangan:  

O1 : Nilai prelte lst (se lbellulm pelrlakulan) 

X : Pe lrlakulan 

O2 : Nilai posttelst (se ltellah pelrlakulan)
57
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pe lne llitian 

Pe lne lliti akan mellakulkan pelne llitian di Madrasah Tsanawiyah At-Thahiriyah 

Paladang Kabulpate ln Pinrang, yang be lrada di Jl. Poros Barulgae l-Jampule l Dulsuln 

Paladang, De lsa Mallongi-longi, Ke lcamatan Lanrisang, Kabulpate ln Pinrang.  

2. Waktul Pe lne llitian 

Pe lne llitian akan dilakulkan se ltellah proposal diselminarkan dan meldapat sulrat 

izin ulntulk melne lliti. Pelne llitian ini akan dilakulkan sellama kularng le lbih 2 bullan ulntulk 

melmpe lrolelh informasi dan pelngulmpullan data. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Popullasi 

Popullasi melrulpakan sellulrulh julmlah dari sulbjelk yang akan ditelliti olelh 

se lorang pe lne lliti. Dalam pelnge lrtian lain popullasi adalah wilayah ge lne lralisasi yang 

telrdiri atas objelk yang me lmpulnyai karaktelristik telrtelntul yang dite ltapkan olelh 

pe lnelliti ulntulk dipellajari kelmuldian ditarik ke lsimpullannya.
58

 

Adapuln ju lmlah popullasi kellas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang adalah 

se lbagai be lrikult:  

Tabell 3.2 Julmlah Popullasi Pe lse lrta Didik Ke llas VIII 

No Kelas Laki-laki Perempuan Total 

1 VIII 10 8 18 

Sulmbelr data: MTs At-Thahiriyah Paladang 
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2. Sampell  

Sampell melrulpakan bagian dari popullasi yang me lmiliki sifat-sifat yang sama 

dari objelk yang me lrulpakan sulmbe lr data. Sulatul sampell dapat dikatakan relpre lse lntif 

apabila ciri-ciri sampell yang be lrkaitan de lngan tuljulan pelne llitian sama ataul hampir 

sama delngan ciri-ciri popullasinya. Salah satul te lknik pe lngambilan sampell adalah 

sampilng jelnulh. Sampell jelnulh melrulpakan telknik pelnelntulan sampell apabila selmula 

anggota popullasi digulnakan selbagai sampe ll. Hal ini selring dilakulkan bila julmlah 

popullasi rellativel ke lcil yaitul kulrang dari 30 orang..
59

 

Be lrdasarkan hal diatas, maka pelnulis me lmilih telknik pelngambilan sampell  

jelnulh, kare lna melngingat bahwa obje lk dalam pelnilitian ini rellativel ke lcil, yaitul hanya 

telrdapat 18 popullasi dikellas VIII de lngan julmlah pelse lrta didik laki-laki 10 orang  dan 

pe lrelmpulan 8 orang  maka sellulrulh popullasi dijadikan sampell dalam pelne llitian ini.   

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Telknik pe lngulmpullan data adalah bagian pe lnting dalam prosels pe lne llitian 

yaitul melrulpakan sulatul cara yang dilakulkan olelh pe lnelliti ulntulk melndapatkan data 

ataul informasi
60

 melnge lnai pelngarulh pe lmbe llajaran koopelratif talking stick telrhadap 

maha>rah al-Kala>m siswa kellas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang.  

Adapuln te lknik pe lngulmpullan data yang akan digulnakan adalah selbagai 

be lrikult:  

1. Obse lrvasi  

Obse lrvasi me lrulpakan salah satul telknik yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan 

data yang dibultulhkan dalam pelnellitian de lngan melnggulnakan panca indra.
61

 Dalam 
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obse lrvasi me lmbelrikan informasi yang le lbih kaya dan konte lkstulal, melmulngkinkan 

pe lnelliti mellihat situlasi ataul pe lrilakul se lcara langsulng. 

2. Tels 

Tels diartikan selbagai proseldulr sistelmatik melnggulnakan tulgas telrstrulktulr 

u lntulk melngulkulr be lrbagai ke lte lrampilan ataul ke lmampulan dan pe lnge ltahulan iyang 

dimiki olelh individul ataul ke llompok.
62

 Tels dapat digulnakan selbagai alat melngulkulr 

dalam hal ini ulntulk me lngulkulr pe lrbe ldaan maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII MTs 

At-Thahiriyah Paladang se lbe llulm dan se ltellah melnggulnakan modell pe lmbellajaran 

koope lratif talking stick dalam pelmbe llajaran bahasa Arab.  

Be lrikult tels yang digulnakan adalah: 

a. Pre l-telst 

Pre l-telst melrulpakan tels awal yang dibe lrikan selbe llulm pelmbellajaran ulntulk 

melngulkulr ke lmampulan dasar pe lse lrta didik telrhadap matelri pe llajaran. Tuljulan 

daripada prel-te lst ini yakni me lnilai pe lmahaman awal pelse lrta didik selbellulm 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran talking stick.  

b. post-telst 

Post-telst diartikan selbagai tels akhir yang dilakulkan se ltellah pe lse lrta didik 

melngikulti ke lgiatan pelmbe llajaran. Dalam hal ini ulntulk melngu lkulr ke ltelrampilan 

maha>rah al-Kala>m.pelse lrta didik seltellah melngikulti pe lmbe llajaran melnggulnakan 

modell Talking Stick. 
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Tabell 3.3 Format Pe lnilaian Prel-telst dan Post-telst  

No Aspe lk yang dinilai Ke lte lrangan Skor 

1.  Kosakata  

Pe lnggulnaan kosakata yang lulas dan belragam, 

se lhingga dapat belrbicara delngan te lpat dan 

variatif 

5 

Pe lnggulnaan kosakata yang lulas dan belragam, 

se lhingga dapat belrbicara delngan te lpat namuln 

be llulm variatif 

4 

Pe lnggulnaan kosakata yang lulas namuln dalam 

be lrbicara kadang-kadang masih me lne lrka kata 

dan kadang telrdapat kelsalahan 

3 

Se lring me lnggulnakan kosakata yang salah  

se lhingga tidak dapat dipahami 

2 

Pe lnggulnaan kosakata sangat telrbatas 

se lhingga tidak melmulngkinkan telrjadinya 

dialog 

1 

2. Pe lngulcapan 

Pe lngulcapan kata/kalimat delngan sangat jellas 

dan se lsulai makharijull hulrulf 

5 

Pe lngulcapan kata/kalimat delngan je llas teltapi 

telrbata-bata 

4 

Pe lngulcapan kata/kalimat delngan kulrang  

jellas dan telrbata-bata 

3 

Pe lngulcapan kata/kalimat sullit dimelnge lrti dan 

kadang me lnimbullkan kelsalahpahaman 

2 
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Me lngulcapkan kata/kalimat delngan  tidak 

jellas 

1 

3. Ke llancaran 

Be lrbicara delngan sangat lancar 
5 

Lancar dalam belrbicara dan sangat seldikit 

melngalami kelsullitan 

4 

Tidak telrlalul lancar karelna melngalami 

ke lsullitan bahasa 

3 

Se lring ragul dan be lrhe lnti karelna keltelrbatasan  
2 

Be lrbicara delngan se lring be lrhe lnti dan diam 

se lhingga pe lrcakapan tidak telrcipta 

1 

4. 

Tata Bahasa 

 

 

 

Tidak adakelkellirulan tata bahasa 
5 

Hampir tidak ada kelke llirulan tata bahasa 
4 

Telrjadi belbelrapa kelke llirulan tata Bahasa 

namuln tidak belpe lngarulh telrhadap arti 

3 

Banyak te lrjadi kelke llirulan tata Bahasa yang 

melmpe lngarulhi arti haruls me lnyulsuln u llang 

kalimat  

2 

Tata Bahasa sangat bulrulk se lhingga 

pe lrcakapan sangat sullit dipahami 

1 

5.  Pe lmahaman 

Sangat me lmahami isi ataul te lma seltiap 

pe lmbicaraan 

5 

Culkulp melmahami isi ataul te lma pelmbicaraan 
4 
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melskipuln se lse lkali ada pelngullangan 

Se lbagian be lsar melmahami isi pelmbicaraan 

melskipuln ada belbe lrapa pelngullangan 

3 

Sullit melmahami isi pelmbicaraan, pelrlul 

pe lnjellasan dan pelngullangan 

2 

Tidak melmahami isi ataul telma pelmbicaraan 
1 

Kate lgori Pe lnilaian: 

1. 0-40 sangat kulrang 

2. 41-55 kulrang  

3. 56-70 culku lp 

4. 71-85 baik  

5. 86-100 sangat baik
63

.                                                                                                                      

4. Trelatmelnt  

Pe lrlakulan ini dielkspe lrimelnkan ke lpada pelse lrta didik telrkait modell 

pe lmbellajaran koopelratif talking stick telrhadap maha>rah al-Kala>m.  yang sebelumnya 

tellah mellakulkan pre l-telst. Perlakuan diberikan kepada peserta didik sebanyak 4 kali 

pertemuan termasuk pemberian prel-te lst dan post-telst. Di mana dalam setiap 

pemberian perlakuan berlangsung selama 3 x 40 menit. Adapuln treatment yang 

dimaksud adalah selbagai belrikult: 

1) Pertemuan pertama 

a. Gulrul me lngulcapkan salam dan be lrdoa be lrsama ulntulk melngawali ke lgiatan 

pe lmbellajaran. 

b. Gulrul mullai melngabse ln ke lhadiran pelse lrta didik. 
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c. Gulrul melakukan perkenalan kepada peserta didik 

d. Gulrul me lmbe lrikan soal prel-telst ke lpada pelse lrta didik dan melmbelrikan 

alokasi waktul 15 melnit ulntu lk melnjawab soal telrse lbult. 

e. Pe lse lrta didik sellelsai melnjawab prel-telst. 

f. Setelah menjawab pre-test, guru mengarahkan untuk mempelajari materi 

yang akan dipelajari pertemuan berikutnya. 

g. Peneliti menutup pembelajaran dengan membaca doa bersama dan memberi 

salam. 

2) Pertemuan kedua  

a. Gulrul me lngulcapkan salam dan belrdoa belrsama ulntulk me lngawali ke lgiatan 

pe lmbellajaran. 

b. Gulrul mu llai melngabse ln ke lhadiran pelse lrta didik. 

c. Gulrul me lmbe lrikan selbulah ice breaking kepada pelse lrta didik. 

d. Gulrul me lnje llaskan matelri pertama terkait kosakata ar-riy>adhah dan 

melmbe lrikan contoh ulngkapan sehari-hari ke lpada pelse lrta didik. 

e. Guru memberikan waktu untuk menghafal kosakata yang telah diberikan. 

f. Gulrul mullai melne lrapakan modell pelmbellajaran koopelratif talking stick dan 

melmbagi ke ldalam 4 kellompok. 

g. Guru me lmbelrikan ke lse lmpatan ke lpada pe lse lrta didik ulntulk me lmpellajari 

ke lmbali matelri yang te llah dijellaskan dengan berlatih mengungkapkan 

kalimatl bersama dengan anggota kelompoknya. 

h. Se ltellah pelse lrta didik melmpellajari matelri, gulrul melminta pelse lrta didik 

ulntulk melnultulp bulkulnya ke lmuldian melmbe lrikan tongkat kelpada salah satul 

pe lse lrta didik selcara belrgiliran sambil belrnyanyi. Setelah itu, Ke ltika lagul 
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be lrhelnti guru memberikan pertanyaan berupa kosakata dan ungkapan 

sehari-hari. Pe lse lrta didik yang me lme lgang tongkat te lrakhir akan melnjawab 

pe lrtanyaan dari gulrul dengan berbahasa Arab se lcara lisan. Be lgitulpuln 

se ltelrulsnya sampai se lbagian belsar pelse lrta didik melndapat kelse lmpatan 

dalam melnjawab. 

h. Pe lse lrta didik yang me lrasa kelsullitan dalam melnjawab pelrtanyaan dapat 

dibantul olelh anggota ke llompoknya. 

i. Guru membuat kesimpulan dan mengingatkan peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

j. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa bersama dan memberi 

salam. 

3) Pertemuan ketiga 

a. Gulrul me lngulcapkan salam dan be lrdoa belrsama u lntulk me lngawali ke lgiatan 

pe lmbellajaran. 

b. Gulrul mu llai melngabse ln ke lhadiran pelse lrta didik. 

c. Gulrul me lmbe lrikan selbulah ice breaking kepada pe lse lrta didik. 

d. Gulrul me lnje llaskan matelri kedua terkait kosakata al-mihna dan melmbe lrikan 

contoh ulngkapan sehari-hari ke lpada pelse lrta didik. 

e. Guru memberikan waktu untuk menghafal kosakata yang telah diberikan. 

f. Gulrul mu llai melne lrapakan modell pelmbellajaran koopelratif talking stick dan 

melmbagi ke ldalam 4 kellompok. 

g. Guru me lmbelrikan ke lse lmpatan ke lpada pe lse lrta didik ulntu lk me lmpellajari 

ke lmbali matelri yang te llah dijellaskan dengan berlatih mengungkapkan 

kalimatl bersama dengan anggota kelompoknya. 
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h. Se ltellah pelse lrta didik melmpellajari matelri, gu lrul me lminta pelse lrta didik ulntu lk 

melnultulp bu lkulnya ke lmuldian me lmbelrikan tongkat ke lpada salah satul pe lse lrta 

didik selcara belrgiliran sambil belrnyanyi. Setelah itu, Ke ltika lagu l be lrhelnti 

guru memberikan pertanyaan berupa kosakata dan ungkapan sehari-hari. 

Pe lse lrta didik yang me lmelgang tongkat te lrakhir akan melnjawab pelrtanyaan 

dari gu lrul dengan berbahasa Arab se lcara lisan. Be lgitu lpuln se lte lrulsnya sampai 

se lbagian be lsar pelse lrta didik melndapat kelse lmpatan dalam melnjawab. 

i. Pe lse lrta didik yang me lrasa kelsullitan dalam me lnjawab pelrtanyaan dapat 

dibantul olelh anggota ke llompoknya. 

j. Guru membuat kesimpulan dan mengingatkan peserta didik untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

k. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa bersama dan memberi 

salam. 

4) Pertemuan keempat 

a. Gulrul me lngu lcapkan salam dan be lrdoa be lrsama ulntulk melngawali ke lgiatan 

pe lmbellajaran. 

b. Gulrul mullai melngabse ln ke lhadiran pelse lrta didik. 

c. Gulrul me lmbelrikan soal post-telst ke lpada pe lse lrta didik dan melmbe lrikan alokasi 

waktul 15 melnit ulntulk melnjawab soal telrse lbu lt. 

d. Pe lse lrta didik sellelsai melnjawab post-telst 

e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam belajar bahasa Arab. 

f. Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa bersama dan memberi 

salam. 

 



45 
 

 
 

6. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi adalah alat pelngulmpullan data yang me llibatkan pelnye llidikan 

telrhadap belnda-be lnda telrtullis selpe lrti catatan, bulkul, majalah, dokulmeln, julrnal, dan 

lain selbagainya.
64

 Dokulme lntasi melndulkulng data telrtelntul yang me lncakulp ruljulkan 

sulmbe lr telrtullis ataul re lkaman telrtullis yang re llelvan de lngan topik yang se ldang dite lliti.  

E. Definisi Operasional 

Dalam delfinisi opelrasional pelnelliti akan melnje llaskan maksuld daripada topik 

pe lnellitian ini agar tidak telrjadinya kelsalahpahaman pelmbaca selrta ulntulk 

melmuldahkan pelmbaca melmahami makna yang te lrkandulng dalam pe lnellitian ini. 

Maka dari itul pe lnullis melnjellaskan delfinisi melnge lnai ope lrasional yang dimaksuld 

adalah selbagai belrikult:  

1. Mode ll pelmbe llajaran koopelratif Talking stick 

Mode ll pelmbe llajaran koopelratif talking stick melrulpakan salah satul mode ll 

pe lmbellajaran dimana siswa bellajar dan be lkelrja sama dalam sulatul kellompok kelcil 

de lngan bantulan stick, dimana pelse lrta didik yang me lmelgang stick telrlelbih dahullul 

melnjawab pelrtanyaan dari gulru l. Ke lgiatan telrse lbult dilakulkan se lcara belrgiliran 

sampai selbagian belsar pe lse lrta didik melndapat kelse lmpatan melnjawab. 

2. Maharah al-Kalam  

Maharah al-Kalam diartikan selbagai kelmampulan pelse lrta didik melnyulsuln 

kata dan kalimat yang te lpat selcara lisan dalam pelmbellajaran bahasa Arab telrkait 

de lngan matelri olahraga yang te lntulnya se lsulai delngan strulktulr kalimat yang baik. 
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F. Instrumen  Penelitian 

Dalam kontelks pe lne llitian, instrulme ln diartikan selbagai alat ulntulk 

melngulmpullkan data melnge lnai sulatul variabe ll pelne llitian.  

1. Kisi-kisi Instrulme ln 

Adapuln kisi-kisi instrulmeln pada pelne llitian ini selbagai be lriku lt: 

Tabell 3.4 Kisi-kisi Instrulme ln pelne llitian 

Variabel penelitian Indikator Item 

Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif 

talking stick 

 

Maharah al-

Kalam 

1. Mampu menjawab 

pertanyaan secara lisan 

terkait ar-riy>adhah. 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7,8, 9, 

2. Mampu melengkapi 

kalimat secara lisan dengan 

kata yang sesuai terkait 

topik ar-riy>adhah. 

10, 11, 12, 13, 

14 

3. Mampu  menghubungkan 

kalimat yang sesuai secara 

lisan terkait materi al-

mihnah. 

15, 16, 17 18, 

19, 20 

2. Ulji Instrulme ln 

a. Ulji Validitas 

Ulji validitas digulnakan ulntulk melge ltahuli apakah sulatul instrulme ln valid ataul 

tidak valid. Dengan melnggulnakan rulmuls kore llasi produlct momelnt se lbagai belrikult: 

    
 ∑   (∑  ) (∑  )

√*  ∑   (∑ ) +* ∑    (∑  )+
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Ke lte lrangan: 

     = Angka inde lks kore llasi r produlct momelnt 

 ∑    = Julmlah pelrkalian antara x dan y 

 ∑   = Julmlah skor soal x 

 ∑   = Julmlah skor total y 

   = Julmlah sampell   

Adapuln krite lria pelnguljiannya yaitul:  

a) Jika nilai signifikasi rhitulng > rtabell, maka instru lmeln telrse lbult valid. 

b) Jika nilai signivfikasi rhitulng < rtabell,maka instrulmelnt telrse lbult tidak valid.
65

 

b. Ulji Relliabilitas 

Re lliabilitas adalah ulkulran se ljaulh mana sulatul instrulmeln dapat melnghasilkan 

hasil yang konsiste ln dan dapat diandalkan jika digulnakan belrkali-kali.
66

 

   
 

(   )
{  

∑   
 

  
 } 

Ke lte lrangan:  

    = Koe lfisie ln re lliabilitas alfa cronbach 

   = Julmlah itelm soal 

∑  
   = Julmlah varians skor se ltiap itelm 

  
   = Varians total 

De lngan krite lria pelnguljiannya se lbagai be lrikult: 

a) Jika nilai alfa cronbach > 0.60, maka instrulmeln dikatakan relliabell. 

b) Jika nilai alfa cronbach < 0.60, maka instrulmeln dikatakan tidak relliabell.
67
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan tahapan dalam pe lnellitian yang me lmbantul melnjawab 

rulmulsan masalah dalam pelnellitian.
68

 Telknik analis data dalam pelne llitian ini adalah 

melnggulnakan statistik. Be lrikult telrdapat dula macam telnknik analis data diantaranya: 

1. Statistik Delskriptif 

Statistik delskriptif adalah statistic yang digulnakan ulntulk melnggambarkan 

dan melrangkulm data yang te llah te lrkulmpull. Baik dari se lgi me lan, meldian, moduls, 

re lntang, dan grafik distribulsi. 

2. Statistik Infelre lnsial 

Statistik infelre lnsial adalah telknik statistik ulntulk melmbulat ge lne lralisasi ataul 

infelre lnsi te lntang popullasi be lrdasarkan data sampell. Statistik infelre lnsial ini belrulpa 

u lji hipotelsis, re lgre lsi, analisis varians, dan intelrval ke lpe lrcayaan.
69

 

a. Ulji Pe lrsyaratan Analisi Data 

1) Ulji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk me lnge ltahu li apakah distribulsi sampe ll yang 

telrpilih belrasal dari popullasi yang be lrdistribulsi normal ataul tidak normal dengan 

melnggulnakan ulji kolmogorof-smirnov. 

a) Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data be lrdistribulsi normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak belrdistribulsi normal.
70

 

2) Ulji Homoge lnitas 
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Ulji homoge lnitas melrulpakan pelrsyaratan yang dire lkomelndasikan ulntulk diu lji 

se lcara statistic. Ulji ini dilakulkan ulntulk melnge ltahuli apakah data popullasi belrsifat 

homoge ln ataul tidak.
71

 Adapuln kritelria pelnguljiannya adalah: 

a) Apabila nilai sig. ulji lelve lne l > 0.05, maka data dikatakan homogeln. 

b) Apabila nilai sig. ulji lelve lne l < dari 0.05, maka data dikatakan tidak homoge ln.  

b. Ulji Hipote lsis 

Ulji hipotelsis me lrulpakan sulatul pelnguljian yang digulnakan data sampell ulntulk 

melnge lvalulasi sulatul hipotelsis te lntang karaktelristik popullasi. Tuljulan dari ulji hipotelsis 

ini ulntulk melnge ltahuli apakah hipotelsis dite lrima ataul ditolak.
72

 

1) Me lnganalisis julmlah prelse lntasel nilai pelse lrta didik 

  
 

 
      

Ke lte lrangan: 

P = Pe lrse lntasel 

F = Fre lkule lnsi 

N = Banyaknya sampe ll (objelk yang dite lliti) 

2) Me lncari nilai rata-rata preltelst dan posttelst 

Ke lmuldian pe lne lliti melncari nilai rata-rata pe lse lrta didik delngan me lnggulnakan 

rulmuls se lbagai be lrikult: 

  
∑ 

 
 

Ke lte lrangan: 

X    = Nilai rata-rata 
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  ∑  = julmlah sellulru lh nilai 

N    = Julmlah sampell  

3) Me lnghitulng standar delviasi 

Se ltellah melnge ltahuli nilai rata-rata pelse lrta didik, langkah sellanjultnya adalah 

melncari nilai standar delviasi de lngan rulmuls se lbagai be lrikult:  

   
√∑ 

  
  

 
   

 

Ke lte lrangan: 

 SD = Standar delviasi 

X = Nilai rata-rata 

n = Julmlah sampell  

4) Me lnghitulng Nilai Ulji t 

𝑡 =
     𝜇0  

𝑆𝐷 / √𝑛 

Ke lte lrangan: 

t = thitulng 

X   = nilai rata-rata preltelst 

𝜇0= nilai rata-rata poste lst 

S  = standar de lviasi 

Apabila hasil pelrhitulngan dimana jika t hitulng le lbih kelcil dari t tabell maka HO 

ditelrima, artinya variabell indelpe lndeln tidak be lrpelngarulh te lrhadap variabell delpe lndeln. 

Be lgitul puln se lbaliknya jika t hitulng le lbih be lsar dari t tabell maka HO ditolak, artinya 

variabe ll indelpelnde ln belrpe lngarulh te lrhadap variabe ll delpelnde ln.
73
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bagian ini, pelnullis akan melmbahas te lmulan dan analisis skripsi delngan 

ju ldull pelne llitian Pe lngarulh Mode ll Pe lmbe llajaran Koope lratif Talking Stick Telrhadap 

Maha>rah al-Kala>m Siswa Ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang Kabulpateln 

Pinrang, dimana variabell dalam pelnellitian ini adalah modell pe lmbellajaran koopelratif 

talking stick (X) dan maha>rah al-Kala>m (Y) siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah 

Paladang.  

Pada langkah awal pelne llitian, pelne lliti mellakulkan obselrvasi dilokasi pelne llitian 

ulntulk melnge ltahuli gambaran selcara nyata telrhadap kondisi pelmbellajaran selbe llulm 

ke lmuldian mellaku lkan tahap pelnellitian be lrsama pelse lrta didik. Se llain itul, obse lrvasi 

telrse lbult julga dilakulkan ulntulk melnyiapkan se lgala se lsulatul yang haruls dipe lrsiapkan 

ke ltika pelnellitian nantinya. Disamping itul, adanya obse lrvasi pe lne lliti delngan pe lse lrta 

didik mampul be lrintelraksi  culkulp se llama pe lnellitian belrlangsulng. Dimana hal telrse lbu lt 

nantinya akan belrpe lngarulh te lrhadap kellancaran prosels pe lnellitian.  

Ke lmuldian langkah se llanjultnya, pe lne lliti melmbe lrikan prel-te lst ke lpada pelse lrta 

didik delngan julmlah soal 20 yang akan dijawab selcara lisan. Soal telrse lbult digulnakan 

se lbagai indikator pelnilaian pelse lrta didik yang be lrkaitan delngan matelri ar-riya>dhah 

dan al-mihnah. Dimana matelri telrse lbult te lrdapat pada bulkul ajar dan bellulm pelrnah 

dipellajari selbellulmnya. Se llanjultnya pe lne lliti mellakulkan tre latmelnt ke lpada pelse lrta didik 

de lngan me lnelrapkan modell pelmbe llajaran koope lratif talking stick ulntulk me lngulkulr 

ke lmampulan maha>rah al-Kala>m pe lse lrta didik. Adapuln indikator pelnilaian maha>rah al-

Kala>m yaitul be lrulpa kosakata, pelngulcapan, ke llancaran, tata bahasa, dan pelmahaman 
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pe lse lrta didik telrhadap matelri delngan skor masing-masing 1-5 dan krite lria pelnilaian 

86-100 sangat baik, 71-85 baik, 56-70 culkulp, 41-55 kulrang dan 0-40 sangat kulrang. 

Se ltellah melmbelrikan trelatme lnt kelpada pe lse lrta didik, pelne lliti melmbe lrikan post-telst 

ulntulk mellihat hasil dari pelrlakulan yang dilakulkan. Hal te lrselbult dilakulkan ulntulk 

melnge ltahuli tingkat pelrbeldaan maha>rah al-Kala>m pelse lrta didik selbe llulm dan seltellah 

melne lrima trelatmelnt pada kellas elkspe lrimeln yang be lrjulmlah 18 pelselrta didik. 

Adapuln pada de lskripsi hasil pelnellitian te lrhadap analisis statistik delskriptif. 

Nilai-nilai yang akan disajikan ialah melan, meldian, moduls, standar de lviasi, varians, 

maksimulm dan minimulm baik pada prel-telst dan post-telst pada kellas elkspe lrimeln. 

Adapuln de lskripsi hasil pe lnellitian dapat dilihat selbagai belrikult: 

1. Maha>rah al-Kala>m Siswa Kelas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick  

Ulntulk melnilai pelrbeldaan hasil dan ke lelfe lktifan pelmbellajaran yang 

be lrlangsulng, pe lne lliti mellakulkan pre l-telst telrlelbih dahullul se lbagai tels ke lmampulan 

awal pelse lrta didik se lbellulm dibelrikan trelatme lnt. Hasil pre l-te lst pe lse lrta didik disajikan 

dalam tabell belrikult ini: 

Tabell 4.1 Nilai Hasil Prel-Te lst Pe lse lrta Didik Ke llas VIII 

No Nama Pelse lrta Didik Nilai Prel-telst 

1. 
Are lta Re lgina Aprilia 40 

2. 
Dyah Az-Zahra 55 

3. 
Hilda Nulr Re lsqiah 60 

4. 
Naomi 80 

5. 
Nulr Afni Salsabila 55 



53 
 

 
 

6. 
Nulr Arifa Rahifah 75 

7. 
Nulr Asifa Salsabila 50 

8. 
Pultri Anggre lni 70 

9. 
Faiz Ainull Ridho 55 

10. 
Ibnu l Fikri Rizqulllah 35 

11. 
Ikrar Hamdi Fayakuln 80 

12. 
Mulh. Faulzan 45 

13. 
Mulh. Fathir Idris 65 

14. 
Mulhammad Rafli Ramadhan 45 

15. 
Mulhammad Relzki 50 

16. 
Mulhammad Safwan Abbad 70 

17. 
Try Pultra Mullyadi 70 

18. 
Zull Iqram 40 

Total 1.030 

Tabell diatas melrulpakan nilai hasil tels awal melnge lnai maha>rah al-Kala>m 

pe lse lrta didik kellas VIII At-Thahiriyah Paladang. Se ltellah melnge ltahuli hasil nilainya, 

maka sellanjultnya ulntulk melnge ltahuli nilai rata-rata dianalis melnggulnakan bantulan 

IBM SPSS 26. 
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Adapuln hasil statistik delskriptif dapat disajikan dalam tabell belrikult ini: 

Tabell 4.2 Analisis Statistik Delskriptif Nilai Prel-Te lst  

Statistics 

Pretest   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 57.22 

Std. Error of Mean 3.265 

Median 55.00 

Mode 55 

Std. Deviation 13.850 

Variance 191.830 

Range 45 

Minimum 35 

Maximum 80 

Sum 1030 

Be lrdasarkan hasil re lkapitullasi nilai prel-te lst maha>rah al-Kala>m pe lse lrta didik 

diatas, dapat dikeltahuli bahwa julmlah nilai rata-rata yang dipe lrole lh se lbe lsar 57,22. 

Nilai telngah 55,00, moduls 55 dan standar delviasi se lbe lsar 13,8. Se ldangkan nilai 

minimulm ataul nilai delngan skor te lrelndah adalah 35 dan nilai maksimulm ataul nilai  

telrtinggi adalah 80.  

Se ltellah dipelrolelh nilai melan, me ldian, moduls, standar delviasi. Se llanjultnya 

dapat digambarkan rangkulman analisis distribulsi fre lkule lnsi pada nilai prel-telst yang 

disajikan dalam belntulk tabe ll distribulsi fre lkulelnsi maulpuln dalam belntulk histogram. 

Adapuln pe lnyajian yang dimaksuld adalah se lbagai be lrikult: 

Tabell 4.3 Distribulsi Fre lkule lnsi Dan Pe lrse lntasel Nilai Prel-Te lst 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 1 5.6 5.6 5.6 
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40 2 11.1 11.1 16.7 

45 2 11.1 11.1 27.8 

50 2 11.1 11.1 38.9 

55 3 16.7 16.7 55.6 

60 2 11.1 11.1 66.7 

65 1 5.6 5.6 72.2 

70 2 11.1 11.1 83.3 

75 1 5.6 5.6 88.9 

80 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

Se ltellah dikeltahuli distribulsi nilai felrkule lnsi pre l-telst pe lse lrta didik, sellanjultnya 

ulntulk melnge ltahuli frelkule lnsi se ltiap nilai yang dipe lrolelh masing-masing pe lse lrta didik, 

maka yang akan dilakulkan adalah melngklasifikasi nilai telrse lbult baik dalam katelgori 

sangat baik, baik, culkulp, kulrang dan sangat kulrang yang dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini:  

Tabell 4.4 Kate lgori Hasil Fre lkule lnsi dan Pe lrse lntasel Pe lse lrta Didik 

No Nilai 
Kategori 

Kemampuan 
Frekuensi 

1. 86-100 Sangat baik 
0 

2. 71-85 Baik  
3 

3. 56-70 Cukup  
5 

4. 41-55 Kurang 
7 

5. 0-40 Sangat kurang 
3 

Ulntulk le lbih jellasnya hasil analisis distribulsi frelkule lnsi diatas dapat pulla 

ditulnjulkkan pada gambar histogram belrikult: 
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Gambar 4.1 Histogram Pre l-Te lst 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lrdasarkan tabell dan histogram diatas, dapat disimpullkan bahwa hasil 

pe lrse lntasel nilai prel-telst pelse lrta didik se lbellulm ditelrapkan modell pelmbellajaran 

koope lratif talking stick telrhadap maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII Mts At-

Thahiriyah Paladang de lngan julmlah sampell pelne llitian 18 melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat 3 pelse lrta didik yang me lmpelrolelh nilai prel-telst dalam katelgori baik, 5 pe lse lrta 

didik yang me lmpelrolelh nilai prel-telst dalam katelgori culkulp, 7 pelse lrta didik yang 

melmpe lrolelh nilai delngan kate lgori kulrang, 3 pe lse lrta didik yang me lmpelrolelh nilai 

de lngan katelgori sangat kulrang dan tidak ada pelse lrta didik yang me lncapai nilai pada 

katelgori sangat baik. 

Ke lmuldian se ltellah pe lnelliti melnge ltahuli hasil pre l-telst maka langkah se llanjultnya 

adalah melmbe lrikan trelatme lnt ataul pelrlakulan delngan empat kali pertemuan kelpada 

pe lse lrta didik delngan me lnggulnakan modell pe lmbellajaran koopelratif talking stick.  

2. Maha>rah al-Kala>m Siswa Kelas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang Setelah 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick  



57 
 

 
 

Se ltellah melnge ltahuli hasil prel-telst, pelne lliti mellakulkan pelrlakulan ataul 

melne lrapkan modell pe lmbellajaran koope lratif talking stick. Sellanjultnya pe lne lliti 

melmbe lrikan post-telst ke lpada pelse lrta didik ulntulk melnge ltahuli hasil dari pelrlakulan 

yang dilakulkan. Nilai post-telst pada instrulmelnt disajikan dalam belntulk tabe ll se lbagai 

be lrikult: 

Tabell 4.5 Nilai Hasil Post -Telst Pe lse lrta Didik Ke llas VIII 

No Nama Pelse lrta Didik Nilai Post-telst 

1. 
Are lta Re lgina Aprilia 60 

 2. 
Dyah Az-Zahra 80 

3. 
Hilda Nulr Re lsqiah 90 

4. 
Naomi 98 

5. 
Nulr Afni Salsabila 75 

6. 
Nulr Arifa Rahifah 85 

7. 
Nulr Asifa Salsabila 80 

8. 
Pultri Anggre lni 95 

9. 
Faiz Ainull Ridho 75 

10. 
Ibnu l Fikri Rizqulllah 55 

11. 
Ikrar Hamdi Fayakuln 90 

12. 
Mulh. Faulzan 70 

13. 
Mulh. Fathir Idris 85 

14. 
Mulhammad Rafli Ramadhan 85 
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15. 
Mulhammad Relzki 88 

16. 
Mulhammad Safwan Abbad 95 

17. 
Try Pultra Mullyadi 80 

18. 
Zull Iqram 90 

Total 1.476 

Tabell diatas melrulpakan nilai hasil tels akhir melnge lnai maha>rah al-Kala>m 

pe lse lrta didik kellas VIII At-Thahiriyah Paladang. Se ltellah melnge ltahuli hasil nilainya, 

maka sellanjultnya me llakulkan analisi statistik delskriptif ulntulk melnge ltahuli nilai rata-

rata, dan standar delviasi de lngan melnggulnakan bantulan proram IBM SPSS 26. 

Adapuln hasilnya dapat disajikan dalam tabe ll belriku lt: 

Tabell 4.6 Analisis Statistik Delskriptif Nilai Post-Telst 

 

Statistics 

Posttest   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 82.00 

Std. Error of Mean 2.751 

Median 85.00 

Mode 80
a
 

Std. Deviation 11.672 

Variance 136.235 

Range 43 

Minimum 55 

Maximum 98 

Sum 1476 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 
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Be lrdasarkan hasil relkapitullasi nilai post-telst pe lse lrta didik diatas, dapat 

dikeltahuli bahwa julmlah nilai rata-rata yang dipelrole lh selbe lsar 82.00. Nilai telngah 

85,00, moduls 80 dan standar delviasi se lbe lsar 11,6. Se ldangkan nilai minimulm ataul 

nilai delngan skor telre lndah adalah 55 dan nilai maksimulm ataul nilai delngan skor 

telrtinggi adalah 98.  

Se llanjultnya rangkulman hasil analisis dapat digambarkan mellaluli analisis 

distribulsi frelkule lnsi pada nilai post -telst yang disajikan dalam belntulk tabell distribulsi 

fre lkulelnsi maulpuln dalam belntulk histogram. Adapuln pe lnyajian yang dimaksuld adalah 

se lbagai be lrikult: 

Tabell 4.7 Distribulsi Fre lkule lnsi Dan Pe lrse lntasel Nilai Post-Telst 

Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 55 1 5.6 5.6 5.6 

60 1 5.6 5.6 11.1 

70 1 5.6 5.6 16.7 

75 2 11.1 11.1 27.8 

80 3 16.7 16.7 44.4 

85 3 16.7 16.7 61.1 

88 1 5.6 5.6 66.7 

90 3 16.7 16.7 83.3 

95 2 11.1 11.1 94.4 

98 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

Se ltellah dikeltahuli distribulsi nilai felrkule lnsi pre l-telst pe lse lrta didik, sellanjultnya 

ulntulk melnge ltahuli frelkule lnsi se ltiap nilai yang dipe lrolelh masing-masing pe lse lrta didik, 

maka yang akan dilakulkan adalah melngklasifikasi nilai telrse lbult baik dalam katelgori 



60 
 

 
 

sangat baik, baik, culkulp, kulrang dan sangat kulrang yang dapat dilihat pada tabe ll 

dibawah ini: 

Tabell 4.8 Kate lgori Hasil Fre lkule lnsi Dan Pe lrse lntasel Pe lse lrta Didik 

No Nilai 
Kategori 

Kemampuan 
Frekuensi 

1. 86-100 Sangat baik 7 

2. 71-85 Baik  8 

3. 56-70 Cukup  4 

4. 41-55 Kurang 1 

5. 0-40 Sangat kurang 0 

Ulntulk le lbih jellasnya hasil analisis distribulsi frelkule lnsi diatas dapat pulla 

ditulnjulkkan pada gambar histogram belrikult: 

Gambar 4.2 Histogram Post-Te lst 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Se llanjultnya be lrdasarkan tabell dan histogram diatas, dapat disimpullkan bahwa 

hasil pelrse lntasel nilai post-telst pelse lrta didik se ltellah ditelrapkan modell pe lmbellajaran 
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koope lratif talking stick telrhadap maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII Mts At-

Thahiriyah Paladang delngan julmlah sampe ll pelnellitian 18 pelse lrta didik melnulnjulkkan 

bahwa telrdapat 7 pelse lrta didik yang me lmpe lrolelh nilai post-telst dalam katelgori sangat 

baik, 8 pelse lrta didik yang me lmpelrolelh nilai post-telst dalam katelgori baik, 4 pelse lrta 

didik yang me lmpe lrolelh nilai delngan katelgori culkulp, 1 pe lse lrta didik yang 

melmpe lrolelh nilai delngan katelgori kulrang dan tidak ada pelse lrta didik yang me lncapai 

nilai pada katelgori sangat kulrang. 

3. Maha>rah al-Kala>m Siswa Kelas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang Sebelum 

dan Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 

Tabell 4.9 Analisis De lskriptif Nilai Prel-Te lst dan Post-Telst 

Statistics 

 Pretest Posttest 

N Valid 18 18 

Missing 0 0 

Mean 57.22 82.00 

Std. Error of Mean 3.265 2.751 

Median 55.00 85.00 

Mode 55 80
a
 

Std. Deviation 13.850 11.672 

Variance 191.830 136.235 

Range 45 43 

Minimum 35 55 

Maximum 80 98 

Sum 1030 1476 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 

Be lrdasarkan data yang te lrlihat pada tabell statistik diatas, jika dibandingkan 

de lngan nilai prel-telst dan nilai post-te lst dimana nilai prel-te lst pelse lrta didik 

melnulnjulkkan bahwa julmlah nilai rata-rata selbe lsar 57,22, nilai telngah 55,00, nilai 
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moduls 55, standar de lviasi 13,8, minimulm 35 dan nilai maximulm 80. Ke lmuldian nilai 

post-telst pelse lrta didik delngan julmlah nilai rata-rata selbe lsar 82.00, nilai telngah 85,00, 

nilai moduls 80, standar de lviasi se lbe lsar 11,6, minimulm 55 dan nilai maksimulm ataul 

nilai delngan skor te lrtinggi adalah 98. 

Dari hasil analisis statistik telrse lbult melnggambarkan bahwa adanya pe lningkatan 

telrhadap nilai post-telst pelse lrta didik. Dimana selbe llulmnya hasil prel-telst pe lse lrta didik 

masih banyak be lrada dalam katelgori re lndah. Namuln, selte llah dilakulkan pelrlakulan 

de lngan mode ll pe lmbellajaran koopelratif talking stick, lalul dibelrikan kelmbali tels akhir 

ulntulk mellihat pelrke lmbangan pe lse lrta didik se ltellah dilakulkan pelrlakulan. Hasil 

telrse lbult melnulnjulkan telrdapat pelrbe ldaan yang signifikan hasil prel-telst dan post-telst 

pe lse lrta didik delngan nilai rata-rata prel-te lst se lbelsar 57,22 se ldangkan nilai rata-rata 

post-telst se lbe lsar 82,00. Olelh karelna itul, dapat dinyatakan bahwa telrdapat 

pe lningkatan signifikan nilai rata-rata pre l-telst dan post-telst telrhadap maha>rah al-

Kala>m siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang se lte llah dilakulkan mode ll 

pe lmbellajaran koopelratif talking stick. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Ulji normalitas dalam pelnellitian ini dilaku lkan ulntulk melnilai selbaran data 

dalam selbulah kellompok data delngan tuljulan ulntulk me lnge ltahuli kellayakan data apakah 

data telrse lbult belrdistribulsi normal ataul tidak. Apabila data belrdistribulsi normal, maka 

dapat digulnakan ulji statistik belrjelnis parameltik. Seldangkan apabila data tidak 

be lrdistribulsi normal, maka digulnakan ulji statistik nonparameltik. Olelh karelna itul, 

dalam pelnellitian ini, pelnguljian normalitas data melnggulnakan ulji kolmogorof smirnof 
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telst de lngan taraf sig. 0,05. Dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji normalitas data 

yaitul se lbagai be lrikult 

a. Jika nilai signifikasi (sig.) > 0,05, maka data belrdistribulsi normal. 

b. Jika nilai signifikasi (sig.) < 0,05, maka data belrdistribulsi tidak normal. 

Ulji normalitas dilakulkan de lngan me lnggulnakan bantulan program SPSS 26. 

Adapuln hasil dari pelrhitulngan ulji normalitas dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabell 4.10 Hasil Ulji Normalitas Prel-Te lst dan Post-Telst 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 18 18 

Normal Parameters
a,b

 Mean 57.22 82.00 

Std. Deviation 13.850 11.672 

Most Extreme Differences Absolute .119 .157 

Positive .119 .085 

Negative -.100 -.157 

Test Statistic .119 .157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Se lsulai de lngan krite lria yang digulnakan bahwa jika nilai sig. > 0,05, maka 

data dikatakan belrdistribulsi normal. Se lbaliknya jika nilai sig. < 0,05, maka data tidak 

be lrdistribulsi normal. Jadi, belrdasarkan tabe ll diatas, dapat dikeltahuli bahwa nilai pada 

asymp. sig.(2-taile ld) prel-te lst dan post-te lst selbe lsar 0,200. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa nilai sig. 0,200 lelbih belsar dari 0,05. Se lhingga dari hasil telrselbult dapat 

disimpullkan bahwa data hasil ulji prel-telst dan post-telst be lrdistribulsi se lcara normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Ulji homoge lnitas dilakulkan dalam pelnellitian ini ulntulk me lnge ltahuli apakah 

data dari kellompok objelk yang dite lliti me lmpulnyai varian yang sama ataul homoge ln. 

Pe lnguljian homoge lnitas ini melnggu lnakan ulji lelvelne l telst. delngan bantulan IBM SPSS 

ve lrsi 26. Krite lria pe lngambilan kelpultulsan ulji homoge lnitas dapat dirulmulskan se lbagai 

be lrikult: 

a. Jika nilai signifikasi (sig.) > 0,05, maka dikatakan homoge ln. 

b. Jika nilai signifikasi (sig.) < 0,05, maka tidak dikatakan homogeln. 

Be lrikult hasil ulji homoge lnitas dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabell. 4.11 Hasil Ulji Homoge lnitas Prel-Te lst dan Post-Telst 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Maharah al-Kalam Based on Mean .947 1 34 .337 

Based on Median .811 1 34 .374 

Based on Median and 

with adjusted df 

.811 1 34.000 .374 

Based on trimmed mean .983 1 34 .328 

Se lsulai de lngan krite lria yang digulnakan bahwa jika nilai sig. > 0,05, maka 

data dikatakan homoge ln. Se lbaliknya jika nilai sig. < 0,05, maka data tidak dikatakan 

homoge ln. Jadi, belrdasarkan tabell diatas, dapat dikeltahuli bahwa nilai sig. pre l-te lst dan 

post-telst se lbe lsar 0,337. Hal ini melnulnjulkkan bahwa nilai signifikansi 0,337 lelbih 

be lsar dari 0,05. Se lhingga dari hasil te lrse lbult dapat disimpullkan bahwa data hasil ulji 

pre l-telst dan post-telst adalah homoge ln. 

C. Pengujian Hipotesis 

Tuljulan dilakulkan ulji hipotelsis adalah ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelne llitian 

yang se lbe llulmnya masih be lrsifat dulgaan ataul hipotelsis telrse lbult ditelrima ataul ditolak 
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de lngan kritelria jika nilai sig. < 0,05 maka hipotelsis ditelrima dan jika nilai sig. > 0,05 

maka hipotelsis ditolak. 

Adapuln hipote lsis dalam pelnellitian dibagi melnjadi dula yaitul: 

a. H0 (hipote lsis nol): me lnulnjulkkan bahwa tidak telrdapat perbedaan maha>rah al-

Kala>m sebelum dan setelah pelnggulnaan modell pe lmbellajaran koopelratif talking 

stick telrhadap siswa kellas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang. 

b. Ha (hipote lsis alte lrnatif): me lnulnjulkkan bahwa telrdapat perbedaan maha>rah al-

Kala>m sebelum dan setelah pe lnggulnaan modell pe lmbellajaran koopelratif talking 

stick telrhadap siswa kellas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang 

Ulntulk me lnge ltahuli apakah hipotelsis dite lrima ataulpuln ditolak maka akan 

dikelmulkakan hasil ulji hipotelsis be lrikult: 

1. Maha>rah al-Kala>m Siswa Kelas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick  

Hipote lsis de lskriptif se lbellulm melnggulnkan modell pelmbe lljaran koopelratif 

talking stick yang disajikan dalam pelne llitian ini adalah: 

a. H0 : µ1 > 65% 

b. H1 : µ1 < 65% 

Adapuln pe lrhitulngan pe lnguljian hipotelsis telrse lbult melnggulnakan ulji t satul 

sampell de lngan bantulan program IBM SPSS 26 de lngan hasil ulji se lbagai belrikult: 

Tabell 4.12 Ulji Onel Samplel Telst Pre l-Te lst 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 17.528 17 .000 57.222 50.33 64.11 
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Pada tabell one l sample l t te lst diatas, dipe lrolelh hasil sig. (2-taileld) se lbe lsar 

0,000. Dimana selsulai delngan syarat pelngambilan kelpultulsan yaitul nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, se lhingga dapat dikatakan H0 ditolak dan H1 dite lrima yang be lrarti 

paling tinggi  65%  dari yang diharapkan. 

Total skor pada variabell maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII Mts At-

Thahiriyah Paladang se lbellulm melnggulnakan modell pelmbellajaran koopelratif talking 

stick adalah 1.030. se ldangkan skor ide lal yang se llanjultnya dise lbultkan dikritelria 

adalah 5 x 20 x 18 = 1.800 (dimana 5 adalah skor telrtinggi tiap itelm, 20 adalah 

julmlah bultir soal dan 32 adalah julmlah relsponde ln). Maka, maharah al-Kalam siswa 

ke llas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang se lbellulm melnggulnakan modell pelmbe llajaran 

koope lratif talking stick adalah 1.030 : 1.800 = 0,57 ataul 58% dari kritelria yang 

ditelrapkan. Selhingga, pe lrse lntasel 58% ini telrmasulk dalam katelgori sangat re lndah 

be lrdasarkan kritelria pada tabell 4.13. Dari hasil telrse lbult dapat disimpullkan bahwa 

maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang se lbe llulm 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran koopelratif talking stick telrgolong sangat re lndah. 

Tabell 4.13 Krite lria Pelnilaian Pelrse lntase l 

Persentase Kriteria 

90% - 100% Sangat Tinggi 

80% - 89% Tinggi 

70% - 79% Sedang 

60% - 69% Rendah 

0% - 59% Sangat Rendah 
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2. Maha>rah al-Kala>m Siswa Kelas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang Setelah 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick  

Hipote lsis de lskriptif selte llah melnggulnkan modell pelmbelljaran koopelratif 

talking stick yang disajikan dalam pelne llitian ini adalah: 

a. H0 : µ1 > 80% 

b. H1 : µ1 < 80% 

Adapuln pe lrhitulngan pe lnguljian hipotelsis telrse lbult melnggulnakan ulji t satul 

sampell de lngan bantulan program IBM SPSS 26 de lngan hasil ulji se lbagai belrikult: 

Tabell 4.14 Ulji Onel Samplel Telst Post-Te lst 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 29.806 17 .000 82.000 76.20 87.80 

Pada tabell one l sample l t te lst diatas, dipe lrolelh hasil sig. (2-taileld) se lbe lsar 

0,000. Dimana selsulai delngan syarat pelngambilan kelpultulsan yaitul nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, se lhingga dapat dikatakan H0 ditolak dan H1 dite lrima yang be lrarti 

palimg tinggi 80% dari yang diharapkan. 

Total skor pada variabell maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII Mts At-

Thahiriyah Paladang seltellah melnggulnakan modell pelmbe llajaran koopelratif talking 

stick adalah 1.476. se ldangkan skor ide lal yang se llanjultnya dise lbultkan dikritelria 

adalah 5 x 20 x 18 = 1.800 (dimana 5 adalah skor telrtinggi tiap itelm, 20 adalah 

julmlah bultir soal dan 32 adalah julmlah re lsponde ln). Maka, maha>rah al-Kala>m siswa 
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ke llas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang se ltellah melnggulnakan modell pe lmbellajaran 

koope lratif talking stick adalah 1.476 : 1.800 = 0,823 ataul 83% dari kritelria yang 

ditelrapkan. Selhingga, pe lrse lntasel 83% ini telrmasulk dalam katelgori sangat  tinggi 

be lrdasarkan kritelria pada tabell 4.14. Dari hasil telrse lbult dapat disimpullkan bahwa 

maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang se lte llah 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran koopelratif talking stick telrgolong tinggi. 

Tabell 4.15 Krite lria Pelnilaian Pelrse lntase l 

Persentase Kriteria 

90% - 100% Sangat Tinggi 

80% - 89% Tinggi 

70% - 79% Sedang 

60% - 69% Rendah 

0% - 59% Sangat Rendah 

 

c. Maha>rah al-Kala>m Siswa Kelas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang Sebelum 

dan Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 

Se ltellah dilakulkan ulji normalitas data pada prel-te lst dan post-telst dan hasil ulji 

telrse lbult be lrditstribulsi normal maka sellanjultnya dilakulkan ulji paireld sampe ll t te lst. Ulji 

ini belrtuljulan ulntu lk melnge ltahuli apakah te lrdapat pelrbe ldaan rata-rata dula kellompok 

yang saling be lrpasangan ataul belrhu lbulngan (hasil prel-te lst dan post-telst). 

Pe lrhitulngan pe lnguljian ini melnggulnakan bantulan program SPSS 26 de lngan 

hasil ulji se lbagai belrikult:  

Tabell 4.16  Ulji Paireld Samplel Statistik Pre l-Te lst dan Post-Telst 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
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Pair 1 Pretest 57.2222 18 13.85027 3.26454 

Posttest 82.0000 18 11.67199 2.75111 

Tabell 4.17 Ulji Paireld Samplel Telst Prel-Te lst dan Post-Te lst 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Posttest 

-

24.7777

8 

10.89282 2.56746 -30.19465 -19.36090 -9.651 17 .000 

Tabell pelrtama melrulpakan tabell statistik de lskriptif dari data pelne llitian, dimana 

n ataul julmlah sampell pe lnellitian adalah 18 orang, nilai rata-rata maha>rah al-Kala>m 

pe lse lrta didik selbe llulm dibelrikan pelrlakulan modell pe lmbellajaran koopelratif talking 

stick adalah 57,72 delngan standar delviasi 13,850 dan seltellah dibelrikan pelrlakulan 

modell pe lmbellajaran koopelratif talking stick adalah 82,00 delngan standar de lviasi 

11,671. Maka se lcara delskriptif telrdapat pe lrbeldaan rata-rata selbe llulm dan se ltellah 

dibelrikan pelrlakulan de lngan mode ll pelmbellajaran koopelratif talking stick. 

Se llanjultnya pada tabell ke ldula me lrulpakan hasil dari ulji paire ld sample l te lst 

be lrdasarkan pelrbandingan nilai thitulng de lngan ttabell de lngan pe lngambilan kelpultulsannya 

se lbagai be lrikult: 

a. Jika nilai thitulng > ttabell maka H0 ditolak Ha ditelrima 

b. Jika nilai thitulng < ttabell maka Ha ditolak H0 diterima 

Be lrdasarkan tabell oultpult paireld sample ls telst, dapat dilihat bahwa nilai thitulng 

9.651 dan nilai df selbe lsar 17 dan ulntulk melncari  nilai ttabell  maka α : 2 = 0,05 : 2 

=0,025. Nilai telrselbult digulnakan sabagai dasar dalam melncari nilai ttabell pada 

distribulsi nilai ttabell statistik. Maka dike ltahuli ttabell nya se lbe lsar 2.110. Delngan 
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de lmikian, selbagaimana dasar pelngambilan kelpultulsan diatas dimana nilai thitulng 9.651 

> ttabell 2.110. Jadi dapat disimpullkan H0 ditolak Ha ditelrima yang me lnulnjulkkan 

adanya pe lrbe ldaan yang signifikansi antara rata-rata prel-telst dan post-telst yang 

artinya te lrdapat perbedaan maha>rah al-Kala>m sebelum dan setelah pelnggulnaan 

modell pe lmbellajaran koopelratif talking stick. siswa kellas VIII Mts At-Thahiriyah 

Paladang. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Maha>rah al-Kala>m siswa kelas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang sebelum 

menggunakan model pembelajaran kooperatif talking stick  

Pada tahap awal dalam pe lnellitian, untuk menilai perbedaan hasil dan 

keefektifan pembelajaran yang berlangsung maka dilakukan pre-test terlebih dahulu 

ke lpada pelse lrta didik telrkait matelri ar-riy>adhah dan al-mihana delngan ju lmlah soal 

20. Ke lmuldian tels te lrse lbult dijawab selcara lisan ole lh pelse lrta didik delngan lima aspelk 

pe lnilaian maha>rah al-Kala>m yakni kosakata, pelngulcapan, ke llancaran, tata bahasa 

dan pelmahaman. Adapun jumlah peserta didik sebanyak 18 orang dengan jumlah 

nilai pre-test sebesar 1.030 termasuk didalamnya sangat kurang, kurang, cukup, baik 

dan sangat baik.  

Maka berdasarkan hasil rekapitulasi statisik se lbe llulm diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif talking stick melnulnju lkkan tidak ada 

pe lse lrta didik yang me lncapai nilai pada kate lgori sangat baik, telrdapat 3 (20%) pelse lrta 

didik yang me lmpe lrolelh nilai dalam kate lgori baik, 5 (27,7%) pelse lrta didik yang 

melmpe lrolelh nilai dalam kate lgori culkulp, 7 (38,8%) pelse lrta didik yang me lmpelrolelh 

nilai delngan kate lgori kulrang dan 3(16,6%)  pe lse lrta didik yang me lmpe lrolelh nilai 

de lngan katelgori sangat ku lrang. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test dari penelitian terkait 

aspek-aspek maha>rah al-Kala>m ternyata secara umum aspek penggunaan kosakata 

peserta didiktermasuk dalam kategori cukup dengan skor 3 yaitu kebanyakan diatas 

60. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan kosakatanya masih minim, kemampuan 

menjawab pertanyaan, kemampuan dalam menyusun kalimat, dan kemampuan 

menghubungkan beberapa kata agar menjadi sebuah kalimat secara lisan masih 

kurang. 

Pada hasil pre-test hampir semua peserta didik belum mengetahui kosakata 

terkait olahraga dan profesi. Sebagian besar mereka hanya mampu menerjemahkan 

secara lisan kosakata dasar seperti sepak bola, bola voly, dan bulu tangkis. Kemudian 

dari segi kelancaran peserta didik dalam berbicara bahasa Arab dan merangkaikan 

sebuah kalimat tidak terlalau lancar dan masih ragu-ragu. Hal  ini dilihat dari skor 

yang didapatkan adalah 2 dengan nilai 41 sampai 55 yang artinya kelancaran peserta 

didik dalam berbicara masih kurang. Maknanya ini adalah bahwa peserta didik yang 

mufradatnya baik itu belum tentu lancar dalam berbicara bahasa Arab. Selain itu, 

sebagian peserta didik dalam melengkapi kalimat masih kebanyakan salah karena 

bentuk soalnya semua berbahasa Arab sehingga mereka tidak mengetahui makna 

dari soal tersebut. Hal ini disebabkan karena minimya kosakata yang diketahui 

peserta didik.  

Kemudian diberikan lagi kriteria tata bahasa dan pemahaman terhadap materi 

maka didapatkan rata-rata skornya 2 dan 3 artinya telah mencapai kategori penilaian 

50 sampai 70, yang berarti peserta didik sudah dapat memahami materi dengan baik 

tetapi dalam tata bahasanya masih keliru bahkan ternyata juga tingkat ketepatannya 
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dalam mengucapkan kata dan kalimat bahasa Arab itu kurang jelas dan terbata-bata 

yang artinya masih rendah walaupun nilai secara umumnya adalah tinggi. 

Me lnge lnai hal ini pelrlul adanya pe lrhatian khu lsuls dan tindakan yang te lpat agar 

hasil bellajar pelse lrta didik dapat ditingkatkan hingga me lncapai nilai yamg re llatif 

tinggi. De lngan prose ls dan sulasana pelmbe llajaran yang me lnarik dan melnye lnangkan 

dan pe lndelkatan yang te lpat dapat melnjadi salah satu l cara bagi pe lse lrta didik ulntu lk 

melningkatkan ke ltelrampilan belrbicara bahasa arab. 

2. Maha>rah al-Kala>m Siswa Kelas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang Setelah 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick  

Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti dapat dilihat bahwa kemampuan 

awal peserta didik dalam pembelajaran yang diperoleh dari pre-test berada pada 

kategori kurang. Dan post-test pada kategori sangat baik. Pada post- test setelah 

dianalisis peningkatan yamg cukup signifikan dari empat kriteria yang telah 

disebutkan sebelumnya ternyata yang paling menonjol peningkatannya adalah tingkat 

kosakata dan kelancaran. Hal ini disebabkan karena pesera didik diberikan suatu 

praktek atau pelrlaku lan dengan menggunkaan mode ll pe lmbellajaran koopelratif talking 

stick selama empat kali pertemuan. 

Se llanjultnya hasil analisis distribu lsi fre lkule lnsi dan persentase menunjukkan 

terdapat 7 dari 18 pelse lrta didik melmpelrole lh nilai dalam katelgori sangat baik (38,8%), 

8 pe lse lrta didik melmpelrolelh nilai katelgori baik (44,4%), 4  pelse lrta didik melmpe lrole lh 

nilai katelgori cu lku lp (22,2%), 1  pelse lrta didik yang me lmpelrolelh nilai katelgori kulrang 

(5,5%) dan tidak ada pelse lrta didik yang me lncapai nilai pada kate lgori sangat ku lrang. 

Dari hasil nilai persentase tersebut, secara umum dari fakta penelitian 

mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari kosakatanya hampir semua peserta didik 
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bisa menerjemahkan kosakata sesuai dengan gambar. Seperti gambar tenis meja,bola 

air, bola basket dan olahraga lainnya. Adapun kelancarannya diperoleh skor 4 

dengan nilai 71 sampai 85 dengan kategori baik ditandai dengan peseta didik sudah 

mampu mempraktekkan dalam bentuk kalimat dan menjawab pertanyaan secara lisan 

menggunakan bahasa Arab serta me lne lrjelmahkan kosakata sehari-hari telrkait matelri 

ar-riy>adhah dan al-mihana sehingga mampu melengkapi kalimat dengan kata yang 

sesuai secara lisan. Seperti pada kalimat  ِعِب َالَحكَمَ مَعَ اللَّا ……………… لَنْ   dan  في
سْبَح

َ
 Dari kalimat tersebut rata-rata peserta didik menjawab .يرُيِْدُ أَنْ  ………………الد

dengan benar yang artinya pemahan peserta didik terhadap materi lebih baik dari 

sebelumnya dan kosakatanya pun jauh lebih baik dari sebelumnya.  

Adapuln dalam mengucapkan kalimat se lbagian belsar suldah jellas delngan baik 

ditandai dengan rata-rata skor 3 dengan nilai 65 sampai 70. Artinya terdapat 

peningkatan yang lebih baik terhadap aspek maha>rah al-Kala>m peserta didik kelas 

ke llas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang. 

Be lrdasarkan data yang dipe lrole lh se ltellah melne lrapkan modell pe lmbellajaran 

koope lratif talking stick, maha>rah al-Kala>m pe lse lrta didik melngalami pelningkatan 

yang mengasilkan nilai rata-rata mencapai 80,00 yang sebelumnya pada pelaksanaan 

tes awal sebesar 57,22. Sehingga perbandingan antara nilai hasil tes awal dan tes 

akhir memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengasah kemampuan mereka 

dalam berbicara bahasa Arab. 
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3. Maharah al-Kalam Siswa Kelas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang Sebelum 

dan Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 

Pe lne llitian yang dilaku lkan di Mts At-Thahiriyah ini adalah ulntulk melnge ltahu li 

pe lrbeldaan maha>rah al-Kala>m siswa kellas VIII Mts At-Thahiriyah paladang se lbe llulm 

dan seltellah melnggu lnakan modell pelmbe llajaran koopelratif talking stick.. Hasil 

pe lrlakulan ini dapat melmbandingkan keladaan selbe llulm dan seltellah dibelri pelrlakulan..  

Setelah dilakukan perlakuan me lnggulnakan modell pelmbe llajaran koopelratif 

talking stick.maka hasil selisih antara nilai rata-rata pret-telst dan nilai rata-rata post-

telst 82,00 mengalami peningkatan sebesar 25%. 

Selanjutnya setelah dianalisis te ls akhir se lhingga dipelrole lh data pada u lji 

paire ld samplel telst bahwa nilai thitulng > ttabell. De lngan me lmbandingkan ke ldula nilai 

telrse lbult bahwa nilai thitulng 9.651 lebih besar ttabell 2.110, de lngan de lmikian hipotelsis 

alternative dite lrima. Selain itu, jika dilihat dari perbandingan nilai signifikansinya 

yaitu apabila nilai sig. < dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dari 

hasil uji diatas diperoleh si. (2 taailed) sebesar 0,000 yang artinya nilai sig. 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini belrarti danya pelrbe ldaan yang signifikansi antara rata-

rata prel-telst dan post-telst yang artinya telrdapat terdapat perbedaan maha>rah al-

Kala>m siswa kellas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang sebelum dan setelah 

pe lnggulnaan modell pelmbe llajaran koopelratif talking stick.telrhadap. 

Pada pe lnellitian yang dilaku lkan ole lh Fitri Wardah yang be lrjuldull “Dampak 

Mode ll Koope lratif Tipel Talking Stick Telrhadap Kompe lte lnsi Be llajar IPA Pada 

Pe lmbellajaran Telmatik” awalnya se lbe llulm modell pelmbe llajaran ini ditelrapkan siswa 

tidak belrani melnge lmulkakan pelndapatnya dan ku lrangnya minat siswa dalam 

melnjawab pe lrtanyaan dan tidak pe lrcaya diri se lrta hasil bellajar julga re lndah. Hal ini 
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dipelrlulkan adanya modell pe lmbellajaran yang dapat melrangsang siswa agar aktif 

dalam bellajar. Selhingga pe lnullis te lrtarik u lntulk melne lrapkan modell Koope lratif Tipel 

Talking Stick. Hasil pelne llitiannya me lnulnjulkkan bahwa delngan  modell koopelratif 

tipel talking stick.ini melmbe lri dampak positf telrhadap kompeltelnsi be llajar siswa pada 

pe lmbellajaran telmatik telrpadul.
74

 

Dari analisis julrnal diatas dapat disimpullkan bahwa ulntulk me lmuldahkan dan 

melmbulat pelse lrta didik lelbih aktif dalam prose ls pe lmbellajaran maka tulgas se lorang 

gu lrul adalah melrancang mode ll pelmbellajaran  yang se lme lnarik mulngkin se lsulai de lngan 

karaktelristik pelselrta didik  agar tuljulan pelmbellajaran telrcapai delngan baik. 
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Fitri Wardah, „Dampak Model Kooperatif Tipe Talking Stick Terhadap Kompetensi Belajar 

IPA Pada Pembelajaran Tematik‟, Jurnal Basicedu, 5.6.Universitas Negeri Padang (2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan ulraian dan hasil analisis data yang te llah dilakulkan se lbe llulmnya 

telrkait Pe lngarulh Mode ll Pe lmbe llajaran Koope lratif Talking Stick telrhadap maha>rah al-

Kala>m Siswa Ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang maka pada bab ini pelnullis 

melmbe lrikan belbelrapa kelsimpullan selsulai delngan rulmulsan masalah yang te llah 

diulraikan pada bab selbe llulmnya. Be lrikult ke lsimpulalan dari pelnellitian ini: 

1. Maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang Se lbe llulm 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran koopelratif talking stick diperoleh nilai rata-

rata prel- telst pe lse lrta didik yakni 57,22. Di mana ada 3 pelse lrta didik yang 

melmpe lrolelh nilai katelgori baik, 5 pe lse lrta didik yang me lmpe lrolelh nilai katelgori 

culkulp, 5 pelse lrta didik yang me lmpe lrolelh nilai delngan kate lgori kulrang dan 3 

pe lse lrta didik yang me lmpelrole lh nilai katelgori sangat kulrang. Artinya masih 

pe lrlul adanya be lrbagai modell dalam pelmbellajaran bahasa Arab khulsulsnya 

maha>rah al-Kala>m. 

2. Maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang se lte llah 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran koopelratif talking stick diperoleh nilai rata-

rata post-telst pelse lrta didik yakni 82,00. Di mana ada 7 pelse lrta didik yang 

melmpe lrolelh nilai katelgori sangat baik, 8 pe lse lrta didik yang me lmpelrole lh nilai 

katelgori baik, 4 pelse lrta didik yang me lmpelrole lh nilai delngan katelgori culkulp 

dan 1 pelse lrta didik yang me lmpe lrolelh nilai delngan katelgori kulrang. Artinya ini 

melnulnjulkkan bahwa pelnggulnaan mode ll pe lmbellajaran Koope lratif Talking Stick 
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dapat melnjadi salah satul altelrnatif mode ll dalam sulatul keltelrampilan bahasa 

Arab. 

3. Maha>rah al-Kala>m siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang se lbe llulm dan 

se ltellah melnggulnakan mode ll pe lmbellajaran koope lratif talking stick telrdapat 

pe lrbeldaan yang signifikan te lrhadap nilai hasil pre l- telst dan post- te lst. Hal ini 

dapat dilihat pada hasil uljian hipotelsis paire ld sample ls te lst dimana nilai thitulng 

9.651 le lbh be lsar dari nilai ttabell 2.110 (thitulng 9.651 > ttabell 2.110). De lngan 

melmbandingkan ke ldula nilai telrse lbult didapatkan hasil bahwa hipotelsis alternatif 

ditelrima. Hal ini belrarti adanya pe lrbe ldaan yang signifikansi antara rata-rata 

pre l-telst dan post-te lst yang artinya te lrdapat perbedaan maha>rah al-Kala>m 

sebelum dan setelah pelnggu lnaan mode ll pe lmbellajaran koopelratif talking stick 

telrhadap siswa ke llas VIII MTs At-Thahiriyah Paladang. 

B.  Saran 

Be lrdasarkan hasil dalam pelne llitian ini dike ltahuli bahwa modell pelmbe llajaran 

koope lratif talking stick belrpe lngarulh te lrhadap maha>rah al-Kala>m siswa dalam 

pe lmbellajaran bahasa Arab kellas VIII Mts At-Thahiriyah Paladang, olelh karelna itu l 

pe lnullis melngajulkan belbe lrapa saran belrikult ini: 

1. Dalam mellakulkan prose ls pe lmbe llajaran bahasa Arab te lrhadap  maha>rah al-

Kala>m helndaknya me lmilih mode ll pe lmbe llajaran yang se lsulai de lngan matelri dan 

kondisi pelse lrta didik dalam prose ls pe lmbe llajaran agar prose ls pe lmbellajaran 

lelbih telrarah dan tuljulan pe lmbellajaran telrcapai delngan baik. 

2. Ulntulk me lnu lnjang kre lativitas dan kompelte lnsi pe lse lrta didik dalam kelmampulan 

be lrbahasa, helndaknya pe lndidik melmulncu llkan inovasi-inovasi barul agar 

sulasana pelmbe llajaran tidak melmbosankan. 
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3. Pe lnggulnaan mode ll pelmbellajaran koope lratif talking stick ini belrpe lngarulh 

positif telrhadap maha>rah al-Kala>m. Se lhingga diharapkan delngan me llakulkan 

modell pe lmbellajaran koopelratif talking stickdapat melnjadi salah satul altelrnatif 

ulntulk diimplelme lntasikan dalam pe lmbellajaran ulntulk me lningkatkan 

ke ltelrampilan belrbicara bahas Arab. 
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Lampiran 1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Secara detail profil MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Identitas Madrasah 

a. Nama Madrasah  : MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang 

b. Alamat   : Jl. Poros Barugae-Jampue KM.08 

c. NSM    : 121273150021 

d. NPSN   : 40320180 

e. Telephone/Fax/HP  : 0812-3670-6659 

f. Jenjang   : MTs  

g. Status   : Negeri / Swasta 

h. Tahun Berdiri  : 2011 

i. Status Akreditasi  : Terakreditasi B 

j. Sertifikat Akreditasi  : (31 Desember 2026) 

2. Jumlah peseta didik MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang 

No Kelas Jumlah 

Rombel 

Jumlah Total 

L P 

1 VII 2 21 14 35 

2 VIII 1 12 8 20 

3 IX 1 12 10 22 

4 TOTAL 4 45 32 77  

3. Visi 

“Terwujudnya Madrasah Yang Unggul Dilandasi Imtaq Dan Iptek Serta 

Berwawasan Lingkungan” 
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4. Misi  

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlaqul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, cerdas, terampil, 

dan  menguasai pengetahuan, teknologi dan seni. 

c. Meningkatkan kualitas pendidik, tenaga kependidikan dan kompetensi 

lulusan 

d. Meningkatkan peran aktif stakeholders dalam mewujudkan MBM 

(Menejemen Berbasis Madrasah) yang handal. 

5. Tujuan  

a. Terlaksananya implementasi ajaran agama Islam melalui sholat 

berjamaah, dan baca tulis Alquran serta kegiatan keagamaan lainya; 

b. Terwujudnya pelajar yang memiliki etika dan norma sosial yang sesuai 

dengan ajaran agama; 

c. Terciptanya budaya membaca keagamaan, iptek, dan fiksi; 

d. Terlaksananya pengembangan kurikulum Madrasah yang meliputi: 

Pemetaan CP,ATP dan Modul Ajar dan Asesmen pada semua mata pelajaran 

e. Terwujudnya pelajar yang dapat mengimplementasikan ajaran agama 

melalui kegiatan sholat Dhuha dan mengaji Al Qur‟an Surat Ar Rahman, 

Surat Al Waqiah, Surat Al Mulk, Sholat Dhuhur berjamaah, Istighatsah, 

berdoa sebelum dan sesudah KBM, serta kegiatan Tartil Ubudiya 
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Lampiran 2 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 

Nama Madrasah  : Mts At-Thahiriyah Paladang 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : VIII/Genap     

Alokasi Waktu : 3x40 Menit (Pertemuan I) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Mengargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konsep dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif talking stick. 
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C. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan I 

Tahap 

Pembelajaran 
Rincian Kegiatan 

Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

 Guru mengabsen kehadiran peserta didik  

 Guru memberi yel-yel 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

10 Menit 

Inti  Perkenalan 

 Memberikan pre-test 

100 

Menit 

Penutup  Guru menutup dengan doa dan memberi salam. 10 Menit 

 

 

Parepare, 15 Desember 2023 

Penulis  

 

 

Haspiana 

NIM. 191200.012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 

Nama Madrasah  : Mts At-Thahiriyah Paladang 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : VIII/Genap  

Materi Pokok  : انرياضتََََ      

Alokasi Waktu : 3x40 Menit (Pertemuan II) 

B. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Mengargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konsep dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

C. Kompetensi Dasar 

3.7 Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, 

kata, dan makna) dari teks sederhana yang berkaitan dengan tema: انرياضت 



 

 

XI 

 

yang melibatkan tindak tutur memberi dan meminta informasi terkait 

waktu dengan memperhatikan susunan gramatikal انفعمَانًضارعََ َ–نٍََ–)اٌَ 

 ل(

4.7 Mendemonstrasikan tindak tutur memberi dan meminta informasi terkait 

dengan waktu dengan memperhatikan susunan gramatikal َنٍََ–)اٌَ انفعمَانًضارع

ل(َ–  baik secara lisan maupun tulisan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Mampu mengucapkan dan menghafal kosakata dengan baik 

2. Mampu mengungkapkan kalimat sehari-hari  

3. Mampu menjawab pertanyaan secara lisan terkait ar-riy>adhah 

E. Materi Pokok 

Ar-riy>adhah  

F. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan II 

Tahap 

Pembelajaran 

Rincian Kegiatan Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan  Gulrul me lngulcapkan salam dan be lrdoa be lrsama ulntulk 

melngawali ke lgiatan pelmbellajaran. 

 Mengabse ln ke lhadiran pelse lrta didik dan melmbe lrikan 

se lbulah ice breaking. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 

Menit 

Inti  Gulrul me lnjellaskan materi kosakata ar-riy>adhah dan 

menghafal kosakata tersebut. 

 Gulrul me lne lrapakan modell pelmbellajaran koopelratif 

talking stick dan melmbagi keldalam 4 kellompok. 

100 

Menit 
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 Pe lse lrta didik melmpellajari kelmbali matelri. 

 Pe lse lrta didik melnultulp bulkulnya, guru melmbe lri stick 

ke lpada salah satul pelse lrta didik selcara belrgiliran sambil 

be lrnyanyi. Ke ltika lagu l belrhe lnti guru memberikan 

pertanyaan kosakata dan ungkapan sehari-hari. Pe lse lrta 

didik yang me lmelgang tongkat te lrakhir akan melnjawab 

pe lrtanyaan dari gu lrul dengan berbahasa Arab se lcara 

lisan. Be lgitu lpuln se lte lrulsnya sampai se lbagian belsar 

pe lse lrta didik melndapat kelse lmpatan dalam melnjawab. 

Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 

 Guru menyampaikan rencana/topik pembelajaran 

untuk pertemuan yang akan datang. 

 Guru membaca doa bersama dan memberi salam. 

10 

Menit 

G. Metode Pembelajaran 

 Model     :  Talking stick 

 Media     :  Papan tulis dan spidol 

 Sumber Belajar : Buku bahasa Arab kelas VIII 

 Alat/Bahan     : Stick dan laptop 

 

Parepare, 15 Desember 2023 

Penulis  

 

 

Haspiana 

NIM. 191200.012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 

Nama Madrasah  : Mts At-Thahiriyah Paladang 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : VIII/Genap  

Materi Pokok  : َانًُٓتَََ      

Alokasi Waktu : 3x40 Menit (Pertemuan III) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konsep dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.9 Memahami fungsi sosial, struktur teks dan unsur kebahasaan (bunyi, 

kata, dan makna) dari teks sederhana yang berkaitan dengan tema: انًُٓت 

yang melibatkan tindak tutur memberi dan meminta informasi terkait 
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waktu dengan memperhatikan susunan gramatikal انًصدرَانصريخ 

4.9 Mendemonstrasikan tindak tutur memberi dan meminta informasi terkait 

dengan waktu dengan memperhatikan susunan gramatikal انًصدرَانصريخ  baik 

secara lisan maupun tulisan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Mampu mengucapkan dan menghafal kosakata dengan baik 

2. Mampu mengungkapkan kalimat sehari-hari  

3. Mampu menghubungkan kata secara lisan terkait al-mihna 

4. Materi Pokok 

Al-mihna  

5. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan II 

Tahap 

Pembelajaran 

Rincian Kegiatan Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan  Gulrul me lngulcapkan salam dan be lrdoa be lrsama ulntulk 

melngawali ke lgiatan pelmbellajaran. 

 Mengabse ln ke lhadiran pelse lrta didik dan melmbe lrikan 

se lbulah ice breaking. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 

Menit 

Inti  Gulrul me lnje llaskan materi kosakata al-mihna dan 

menghafal kosakata tersebut. 

 Gulrul me lne lrapakan modell pelmbellajaran koopelratif 

talking stick dan melmbagi keldalam 4 kellompok. 

 Pe lse lrta didik melmpellajari kelmbali matelri. 

 Pe lse lrta didik melnultulp bulkulnya, guru melmbe lri stick 

100 

Menit 
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ke lpada salah satul pelse lrta didik selcara belrgiliran sambil 

be lrnyanyi. Ke ltika lagu l belrhe lnti guru memberikan 

pertanyaan kosakata dan ungkapan sehari-hari. Pe lse lrta 

didik yang me lmelgang tongkat te lrakhir akan melnjawab 

pe lrtanyaan dari gu lrul dengan berbahasa Arab se lcara 

lisan. Be lgitu lpuln se lte lrulsnya sampai se lbagian belsar 

pe lse lrta didik melndapat kelse lmpatan dalam melnjawab. 

Penutup  Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan 

 Guru menyampaikan rencana/topik pembelajaran 

untuk pertemuan yang akan datang. 

 Guru membaca doa bersama dan memberi salam. 

10 

Menit 

6. Metode Pembelajaran 

 Model     :  Talking stick 

 Media     :  Papan tulis dan spidol 

 Sumber Belajar : Buku bahasa Arab kelas VIII 

 Alat/Bahan     : Stick dan laptop 

 

Parepare, 15 Desember 2023 

Penulis  

 

 

Haspiana 

NIM. 191200.012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 

Nama Madrasah  : MTs At-Thahiriyah Paladang 

Mata Pelajaran  : Bahasa Arab 

Kelas/Semester : VIII/Genap     

Alokasi Waktu : 3x40 Menit (Pertemuan IV) 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Mengargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konsep dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Tujuan Pembelajaran 

Mengetahui kemampuan akhir peserta didik setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif talking stick. 
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C. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan IV 

Tahap 

Pembelajaran 
Rincian Kegiatan 

Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama 

 Guru mengabsen kehadiran peserta didik  

 Guru memberi yel-yel 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

10 Menit 

Inti  Perkenalan 

 Memberikan post-test 

100 

Menit 

Penutup  Guru menutup dengan doa dan memberi salam. 10 Menit 

 

Parepare, 15 Desember 2023 

Penulis  
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NIM. 191200.012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XVIII 

 

Lampiran 3 Instrumen Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Mahasiswa  : Haspiana 

Nim/Jurusan  : 19.1200.012/Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas  : Tarbiyah 

Judul  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Talking Stick 
terhadap Maharah al-Kalam Siswa Kelas VIII MTs At-
Thahiriyah Paladang Kabupaten Pinrang 

A. Jawablah pertanyaan  berikut secara lisan sesuai dengan gambar! 

بُ هَا؟         مَاالرِّيَضَةُ الّتِِّّ تُُِ  
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B. Lengkapi kalimat berikut dengan kata yang sesuai secara lisan! 

 

سْبَحِ  في
َ

الد  ٓٔ. يرُيِْدُ أَنْ ………………
……………… الت ِّلْفَازَ    ٔٔ.  يََْلِسُ 

َالكُراةَ َ ………………  ٕٔ.  يُصَوِّبُ 

الكُراةَ    ………………  ٖٔ.  أفََ نْدِي يََْريِ

عِبِ  مَعَ  لَحكَمَ ا اللَّا   ……………… لَنْ    .ٔٗ 

 
 

عِبُ  ليُِشَاهَدَ  وَراَءَ  -يَ تَكَلامُ  -يَسْبَحُ  -اللَّا  
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C.  Hubungkanlah kalimat yang sesuai dibawah ini secara lisan! 

 أ     ب ج

 

 

 

 

Sumber:Buku Ajar Mts At-Thahiriyah Paladang 
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دُرِّسُ 
ُ

 الد  
 الطابِيبُ   

 الناجَارُ   
 الطابَاخُ   

 الفَلَّاحُ   

دْرَسَةِ 
َ

 في الد
شْتَشْفَى

ُ
 في الد

زْرَعَةِ 
َ

 في الد

نْجَرَةِ 
َ

 في الد

طْبَخِ 
َ

 في الد

.ٔٙ 

.ٔٚ 

.ٔٛ 

.ٜٔ 

.ٕٓ 
 

رْضَى
َ

 يُ عَالِجُ الد
رْسَ   يَشْرحَُ الدا

راةَ   يَ زَرعََ الرُّزا و الذُّ
 يَصْنَعُ الطاعَامَ 

 يَ نْشُرُ الَخشَبِ 
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Lampiran 4 Materi 
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Lampiran 5 Output SPSS 

Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pre-Test 

Statistics 

Pretest   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 57.22 

Std. Error of Mean 3.265 

Median 55.00 

Mode 55 

Std. Deviation 13.850 

Variance 191.830 

Range 45 

Minimum 35 

Maximum 80 

Sum 1030 

Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Pre-Test 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 1 5.6 5.6 5.6 

40 2 11.1 11.1 16.7 

45 2 11.1 11.1 27.8 

50 2 11.1 11.1 38.9 

55 3 16.7 16.7 55.6 

60 2 11.1 11.1 66.7 

65 1 5.6 5.6 72.2 

70 2 11.1 11.1 83.3 

75 1 5.6 5.6 88.9 

80 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Histogram Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Statistik Deskriptif Nilai Post-Test 

Statistics 

Posttest   

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 82.00 

Std. Error of Mean 2.751 

Median 85.00 

Mode 80
a
 

Std. Deviation 11.672 

Variance 136.235 

Range 43 

Minimum 55 

Maximum 98 

Sum 1476 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

Distribusi Frekuensi Dan Persentase Nilai Post-Test 

Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 
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Valid 55 1 5.6 5.6 5.6 

60 1 5.6 5.6 11.1 

70 1 5.6 5.6 16.7 

75 2 11.1 11.1 27.8 

80 3 16.7 16.7 44.4 

85 3 16.7 16.7 61.1 

88 1 5.6 5.6 66.7 

90 3 16.7 16.7 83.3 

95 2 11.1 11.1 94.4 

98 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

Hasil Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 18 18 

Normal Parameters
a,b

 Mean 57.22 82.00 

Std. Deviation 13.850 11.672 

Most Extreme Differences Absolute .119 .157 

Positive .119 .085 

Negative -.100 -.157 

Test Statistic .119 .157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Maharah al-Kalam Based on Mean .947 1 34 .337 

Based on Median .811 1 34 .374 
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Based on Median and 

with adjusted df 

.811 1 34.000 .374 

Based on trimmed mean .983 1 34 .328 

Uji One Sample Test Pre-Test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 17.528 17 .000 57.222 50.33 64.11 

Uji One Sample Test Post-Test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T Df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 29.806 17 .000 82.000 76.20 87.80 

Uji Paired Sample Test Pre-Test dan Post-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest – 

Posttest 

-

24.7777

8 

10.89282 2.56746 -30.19465 -19.36090 -9.651 17 .000 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXXVI 

 

Lampiran 6 SK Penetapan Pembimbing 
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Lampiran 7 Surat Izin Meneliti dari IAIN Parepare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXXVIII 

 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 9 Surat Izin telah Meneliti dari MTs At-Thahiriyah Paladang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 

Petemuan pertama perkenalan dan pre-test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan kedua treatment (materi ar-riya>dhah) 
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Pertemuan ketiga treatment (materi al-mihnah) 

 

 

 

 

 

 

 

Petemuan keempat post-test 
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